
 

 i 

ANALISIS PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURABAHAH BIL WAKALAH DI BMT UGT NUSANTARA 

CAPEM JEMBER KOTA 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam 

Program Studi Perbankan Syariah 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh : 

 

DIFI IFONINDI 

NIM : E20191182 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

JUNI 2023  



 

 ii 

ANALISIS PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURABAHAH BIL WAKALAH DI BMT UGT NUSANTARA 

CAPEM JEMBER KOTA 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam 

Program Studi Perbankan Syariah 

 

 

 

Oleh : 

 

DIFI IFONINDI 

NIM : E20191182 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing : 

 

 

 

  

 

 

 

Muhammad  Saiful Anam, S. Ag., M. Ag. 

NIP.197111142003121002 

 

 

  



 

 iii 

ANALISIS PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD 

MURABAHAH BIL WAKALAH DI BMT UGT NUSANTARA 

CAPEM JEMBER KOTA 

 

SKRIPSI 
 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Perbankan Syariah 

    

Hari: Jum’at 

Tanggal: 23 Juni 2023 

 

 

Tim Penguji 

Ketua                   Sekretaris 

 

 

 

               

Dr. Hersa Farida Qoriyani, S.Kom.,M.E.I   Dr. Ahmad Fauzi, S.Pd.M.E,I 

NIP. 198611292018012001   NUP. 201603137 

 

Anggota 

1. Dr. Hj. Nurul Setianingrum, S.E.MM (                                 ) 

 

2. M. Saiful Anam, S.Ag, M.Ag ( )  

 

 

 

 

 

Menyetujui, 

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

Dr. Khamdan Rifa’i, S.E., M.Si 

NIP. 19680807 2000031 001 

  



 

 iv 

MOTTO 

 

 قاَلُوْا باِنَ َّهُمْ  ذٰلِكَ  ۗ  الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ الرِّبٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِّ 

اَ  سَلَفَ  مَا فَ لَه فاَنْ تَ هٰى رَّبِّه مِّنْ  مَوْعِظةَ   جَاۤءَه فَمَنْ  ۗ  رَّمَ الرِّبٰواوَحَ  الْبَ يْعَ  اللٰ هُ  وَاَحَلَّ  ۗ  الرِّبٰوا مِثْلُ  الْبَ يْعُ  اِنََّّ

كَ  عَادَ  وَمَنْ  ۗ   اللٰ هِ  اِلَ  وَامَْرهُ هَا هُمْ  ۗ   النَّارِ  اَصْحٰبُ  فاَوُلٰىِٕۤ  خٰلِدُوْنَ  فِي ْ
Artinya :”Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya.”.
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ABSTRAK 

 

Difi Ifonindi, Muhammad Saiful Anam, S.Ag., M.Ag. 2023: Analisis 

Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil Wakalah Di BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota. 

 

Kata Kunci : Murabahah Bil Wakalah, Pembiayaan Bermasalah 

 
BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat, baik untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Salah satu pembiayaan yang digunakan di BMT UGT Nusantara 

Capem Jember Kota adalah pembiayaan murabahah bil wakalah.  Pihak BMT 

sebelum memberikan pembiayaan melakukan analisis 5C+1S kemudian pencairan 

50 % dari harga jual beli jaminan. Meskipun demikian, pembiayaan murabahah 

bil wakalah masih mengalami masalah. Fenomena ini menarik untuk di teliti. 

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT Nusantara Capem 

Jember Kota? 2) Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT Nusantara Capem 

Jember Kota? 3) Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada akad 

murabahah bil wakalah yang dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Capem Jember 

Kota? 

Tujuan Penelitian pada skripsi ini untuk mengetahui pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT Nusantara Capem 

Jember Kota, untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota, untuk mengetahui penanganan pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah bil wakalah yang dilakukan oleh BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, di mana data yang 

terkumpul berupa kata-kata atau gambar yang dideskripsikan sehingga mudah 

dipahami oleh orang lain dan tidak menekankan pada angka. Kemudian, teknik 

analisis data ini menggunakan analisis yang bersifat deskriptif, yakni menganalisis 

pembiayaan pada akad murabahah bil wakalah yang bermasalah di BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan, bahwa 1) Pembiayaan 

murabahah bil wakalah bermasalah yaitu adanya ingkar janji 2) Penyebab 

pembiayaan murabahah bil wakalah bermasalah disebabkan oleh lemahnya dalam 

pembinaan dan monitoring pembiayaan, kegagalan usaha karena ditimpa musibah, 

penurunan pendapatan, serta masalah gagal panen karena kondisi cuaca yang 

buruk. 3) BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota menangani pembiayaan 

bermasalah dengan menerapkan analisis 5C+1S. Kemudian melihat kurun wakttu 

keterlambatan pembayaran. Setelah itu dilakukan proses penyelamatan 

pembiayaan dengan rekonsiliasi pembiayaan pada nasabah yaitu penjadwalan 

ulang, persyaratan ulang, dan penataan ulang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah penggabungan dari istilah 

Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Istilah baitul mal berasal dari kata bait yang 

artinya bangunan atau rumah, sedangkan al-maal diartikan sebagai kekayaan 

atau harta benda.
1
 

BMT di dirikan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi 

khususnya untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. 

“BMT berorientasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat, diharapkan dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat 

meningkatkan taraf hidup melalui usahanya. BMT bersifat usaha bisnis, 

tumbuh dan berkembang secara swadaya dan dikelola secara profesional, 

baitul maal dikembangkan untuk kesejahteraan anggota terutama dengan 

penggalangan dana dari infak, zakat, sedekah, wakaf dan lain-lain secara 

halal.
2
 

BMT UGT Nusantara adalah salah satu solusi alternatif di kalangan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, dengan prinsip memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi syariah. BMT UGT Nusantara di dirikan 

dengan tujuan untuk membantu masyarakat yang kekurangan modal, 

khususnya di Kabupaten Jember agar bisa mengembangkan usahanya.  

                                                           
1
  Suhrawardi K. Lubis., Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), 123. 
2
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama 

(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2014), 354. 
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Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai pembiayaan 

(financing). Dari sisi pembiayaan, hampir semua pembiayaan yang disalurkan 

kepada anggota di BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota adalah 

pembiayaan murabahah bil wakalah. Murabahah bil wakalah merupakan 

akad jual beli yang di wakilkan, di mana pihak BMT mewakilkan pembelian 

produk kepada nasabah kemudian setelah produk di dapatkan oleh nasabah, 

lalu nasabah memberikan produk itu kepada pihak BMT. Setelah produk 

tersebut milik BMT kemudian pihak BMT mewakilkan pada nasabah tersebut 

untuk dijual ke pihak lain sesuai dengan kesepakatan.  

Pembiayaan murabahah bil wakalah adalah pembiayaan yang paling 

dominan di BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota karena pangsa 

pasarnya lebih banyak untuk kalangan menengah mikro ke bawah dan tata 

cara pengajuannya juga lebih sederhana dari lembaga keuangan pada 

umumnya. Pembiayaan murabahah bil wakalah merupakan salah satu jenis 

pembiayaan yang paling aman dan berisiko rendah, sehingga baik anggota 

maupun pihak BMT merasa saling diuntungkan dengan pembiayaan ini.  

Beirikuit data juimlah peimbiayaan pada akad Muirabahah Bil Wakalah di 

BMT UiGT Nu isantara Capeim Jeimbeir Kota : 
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Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan pada akad Murabahah Bil Wakalah 

 

Tahuin Juimlah Nasabah Juimlah dana yang 

dicairkan 

2019 184 Rp. 1.122.587.000.000 

2020 327 Rp. 2.600.886.000.000 

2021 224 Rp. 1.490.450.000.000 

2022 154 Rp. 1.494.650.000.000 

2023 3 Rp. 86.500.000.000 

Suimbeir : BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

 

Dari data di atas maka dapat di simpuilkan bahwa seitiap tahuinnya 

juimlah nasabah masih meingalami naik tu iruin. Di lihat dari tahuin 2019 juimlah 

nasabah seibanyak 184 nasabah dan meingalami peiningkatan pada tahuin 2020 

deingan juimlah nasabah seibanyak 327 nasabah. Namuin pada tahuin 2021 

juimlah nasabah keimbali meingalami peinuiruinan meinjadi 224 nasabah, dan 

pada tahuin 2022 juimlah nasabah masih meingalami peinuiruinan meinjadi 154 

nasabah. Dan awal tahuin 2023 suidah teirdapat 3 nasabah. 

Dalam meinyaluirkan peimbiayaan keipada anggota seilalui diseirtai 

deingan risiko. Risiko meiruipakan keimuingkinan teirjadinya peinyimpangan dari 

harapan yang dapat meinimbuilkan suiatui keiruigian. Risiko dapat datang seitiap 

saat. Agar risiko tidak meinghalangi keigiatan maka risiko haruis di keilola 

seicara baik. Seibeiluim peimbiayaan dibeirikan keipada anggota, maka pihak 

BMT teirleibih dahuilui meilakuikan analisa peimbiayaan agar dapat di keitahuii 

deingan pasti keimampuian dan keiseidiaan anggota uintuik meingeimbalikan 

peimbiayaan yang teilah di beirikan, seihingga keimuingkinan teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah dapat di minimalisir. Namuin, BMT tidak peirnah leipas 

dari kasuis peimbiayaan beirmasalah tiap tahuinnya, kareina peimbiayaan 
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beirmasalah meiruipakan hal seiwajarnya dan suidah seiharuisnya teirjadi dalam 

keigiatan peinyaluiran dana.  

Hambatan yang seiring teirjadi adalah adanya ingkar janji. Ingkar janji 

yang di lakuikan oleih nasabah BMT UiGT Nuisantara beiruipa keiteirlambatan 

peimbayaran yang tidak seisuiai deingan waktui yang teilah di seipakati seihingga 

meingakibatkan peimbiayaan muirabahah bil wakalah ini meinjadi maceit. 

Seibeiluim peimbiayaan disaluirkan, BMT UiGT Nuisantara  haruis meimiliki 

keiyakinan bahwa peimbiayaan yang di beirikan keipada nasabah akan keimbali. 

Keiyakinan teirseibuit biasanya dipeiroleih meilaluii peinilaian-peinilaian yang 

dilakuikan oleih BMT UiGT Nuisantara teirhadap anggota deingan 

meimpeirhatikan asas-asas peimbeirian peimbiayaan yang baik dan seihat.  

Peingeilolaan peimbiayaan meiruipakan keigiatan yang sangat peinting di 

peirhatikan oleih seitiap leimbaga keiuiangan teirmasuik dalam peinyeileisaian 

peimbiayaan beirmasalah. Hal ini di lakuikan uintuik meinguirangi risiko keiruigian 

yang diseibabkan oleih peimbiayaan beirmasalah. Pada peinanganan kasuis 

peimbiayaan beirmasalah, BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

meilakuikan beirbagai uipaya peinanganan diantaranya: suirveiy nasabah seibeiluim 

peincairan haru is luiluis 5C+1S, peincairan 50% dari harga juial beili jaminan, 

meilakuikan monitoring ataui peingawasan, dan bila ada tuinggakan haruis akad 

uilang (transaksi uilang). 

 Jika langkah-langkah teirseibuit beiluim ada tindakan dari anggota uintuik 

meimbayar keiwajibannya maka pihak BMT akan meimbeirikan Suirat 

Peiringatan (SP) 1 keipada anggota yang maceit teirseibuit. Jika masih beiluim ada 
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I’tikad baik dari anggota maka BMT akan keimbali meingeiluiarkan SP 2. Dan 

jika tidak ada hasil maka langkah yang dilakuikan BMT adalah meimbeirikan 

SP 3. Keimuidian langkah teirakhir yang dilakuikan BMT adalah peinjuialan 

aguinan/jaminan.  

Namuin, pihak BMT seilalui beiruisaha meilakuikan peinye ilamatan 

peimbiayaan deingan jaluir keikeiluiargaan seibeiluim meingambil langkah huikuim. 

Apabila suidah sampai kei ranah huikuim pihak BMT suidah tidak beirtangguing 

jawab lagi kareina masalah teirseibuit suidah dipindah tangankan keipada pihak 

keitiga yaitui Peingacara dari BMT itui seindiri. Hasil peinjuialan barang aguinan 

keimuidian di guinakan uintuik meinuituipi peimbiayaan yang maceit. Jika masih ada 

sisa uiang maka uiang teirseibuit akan dikeimbalikan keipada anggota, namuin jika 

uiang hasil peinjuialan barang aguinan beiluim meimeinuihi juimlah sisa tu inggakan 

angsuiran maka pihak BMT akan meiminta lagi keipada anggota yang 

beirsangkuitan sampai keiwajibannya teirseibuit teirbayar luinas. 

Beirdasarkan uiraian konteiks peineilitian di atas peinuilis teirtarik uintuik 

meingangkat feinomeina teirseibuit kei dalam peineilitian deingan juiduil “ANALISIS 

PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD MURABAHAH BIL 

WAKALAH DI BMT UGT NUSANTARA CAPEM JEMBER KOTA” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana peimbiayaan beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah di 

BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang meinye ibabkan teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota? 

3. Bagaimana peinanganan peimbiayaan beirmasalah pada akad muirabahah bil 

wakalah yang dilakuikan oleih BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian meiruipakan gambaran teintang arah yang akan di tuijui 

dalam meilaku ikan peineilitian. Tuijuian peineilitian haruis meingacu i keipada 

masalah-masalah yang teilah di ruimuiskan seibeiluimnya.
3
 

1. Uintuik meingeitahuii peimbiayaan beirmasalah pada akad muirabahah bil 

wakalah di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

2. Uintuik meingeitahuii faktor-faktor yang meinye ibabkan teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah pada akad mu irabahah bil wakalah di BMT UiGT 

Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

3. Uintuik meingeitahuii peinanganan peimbiayaan beirmasalah pada akad 

muirabahah bil wakalah yang dilakuikan oleih BMT UiGT Nuisantara Capeim 

Jeimbeir Kota 

D. Manfaat Penelitian 

Seitiap peineilitian di harapkan meimiliki manfaat. Manfaat teirseibuit bisa 

beirsifat teioritis dan praktis. Uintuik peineilitian kuialitatif, manfaat peineilitian 

leibih beirsifat teioritis, yaitui uintuik peingeimbangan ilmui, namuin juiga meinolak 

manfaat praktisnya uintuik meimeicahkan masalah. Bila peineiliti kuialitatif dapat 

                                                           
3
 UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember 

Press, 2022), 45. 
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meineimuikan teiori maka akan beirguina uintuik meinjeilaskan, meimpreidiksikan, 

dan meingeindalikan suiatui geijala.
4
 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini di harapkan dapat meimbeirikan kontribuisi ataui 

manfaat bagi seimuia pihak, khuisuisnya pihak-pihak yang teirkait deingan 

peirmasalahan peimbiayaan deingan akad Muirabahah Bil Wakalah. Dari 

peinyajian karya ilmiah ini di harapkan peineilitian ini meinjadi wacana bagi 

pihak teirkait uintuik meimpeirhatikan atu iran ataui meimbeinahi atuiran meinjadi 

leibih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peineiliti, dapat di jadikan seibagai peingalaman dalam meilakuikan 

peineilitian teintang Analisis Peimbiayaan Beirmasalah Pada Akad 

Muirabahah Bil Wakalah yang diteirapkan di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota 

b. Bagi leimbaga, dapat meinjadi bahan inspirasi bagi Leimbaga Keiuiangan 

Syariah ataui peiruisahaan yang beirsangkuitan meingeinai akad 

Muirabahah Bil Wakalah dan dapat dijadikan informasi dalam 

meiningkatkan muitui leimbaga dalam meinangani peimbiayaan 

beirmasalah khuisuisnya BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

c. Bagi Uiniveirsitas Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir, 

peineilitian ini di harapkan dapat leibih meiningkatkan kuialitas ku irikuiluim 

leimbaga, khuisuisnya dalam bidang Peirbankan Syariah seindiri. Dan 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

291. 
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dapat meimbeirikan motivasi keipada geineirasi peineiruis uintuik peimbuiatan 

proposal ataui karya ilmiah lainnya seihingga dapat meingharuimkan 

almamateir UiIN KHAS JEiMBEiR. 

d. Bagi masyarakat dapat di jadikan suimbangsih peingeitahuian dalam 

kaitannya deingan Peimbiayaan Beirmasalah Pada Akad Muirabahah Bil 

Wakalah. 

E. Definisi Istilah 

Deifinisi Istilah beirisi teintang peingeirtian istilah-istilah peinting yang 

meinjadi titik peirhatian peineiliti di dalam juiduil peineilitian. Tuijuiannya agar tidak 

teirjadi keisalahpahaman teirhadap makna istilah seibagaimana di maksuid oleih 

peineiliti.
5
 

1. Analisis 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia “Analisis adalah 

peinguiraian suiatui pokok atas beirbagai bagiannya dan peineilaahan bagian itui 

seindiri seirta huibuingan antara bagian uintuik meimpeiroleih peingeirtian yang 

teipat dan peimahaman arti keiseiluiruihan”. Kata analisis ini cuiku ip seiring 

diguinakan apabila akan meilakuikan peinyeilidikan atauipuin meineilaah suiatui 

karangan, peineilitian, peinjeilasan, atauipuin suiatui peiristiwa yang teirjadi. 

Analisis sangat dibuituihkan uintuik meinganalisa dan meingamati seisuiatui 

yang teintu inya beirtuijuian uintuik meindapatkan hasil akhir dari peingamatan 

yang suidah dilakuikan. 

  

                                                           
5
 UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember 

Press, 2022), 46. 
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2. Peimbiayaan Beirmasalah 

Peimbiayaan adalah peinye idiaan uiang ataui tagihan yang dapat 

dipeirsamakan deingan itui, beirdasarkan peirseituijuian ataui keiseipakatan antara 

bank deingan pihak lain yang meiwajibkan pihak yang dibiayai uintuik 

meingeimbalikan uiang ataui tagihan teirseibuit seiteilah jangka waktu i teirteintui 

deingan imbalan ataui bagi hasil.
6
 

Peimbiayaan beirmasalah meiru ipakan suiatui peinyaluiran dana yang 

dilakuikan oleih leimbaga peimbiayaan seipeirti Bank Syariah ataui BMT yang 

dalam peilaksanaan peimbayaran peimbiayaan oleih nasabah ataui anggota itui 

teirjadi hal-hal yang tidak diinginkan seipeirti tidak lancar ataui maceit.  

3. Akad 

Peingeirtian akad beirasal dari bahasa Arab, al-aqad yang beirarti 

peirikatan, peirjanjian, peirseituijuian, dan peimuifakatan. Kata ini juiga bisa di 

artikan tali yang meingikat kareina akan adanya ikatan antara orang yang 

beirakad.  Dalam kitab fiqih suinnah, kata akad di artikan deingan huibuingan 

 Seicara istilah fiqih, akad di deifinisikan .( الِاتفِكَْ ) dan keiseipakatan ( الرّبْط  )

deingan “peirtalian ijab (peirnyataan peineirimaan ikatan) daa kabuil 

(peirnyataan peineirimaan ikatan) seisu iai deingan keiheindak syariat yang 

beirpeingaru ih keipada objeik peirikatan. 

Peincantuiman kata-kata yang “seisuiai deingan keiheindak syariat” 

maksuidnya bahwa seiluiruih peirikatan yang di lakuikan oleih duia pihak ataui 

leibih tidak di anggap sah apabila tidak seijalan deingan keiheindak syara‟. 

                                                           
6
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 92. 
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Misalnya, keiseipakatan uintuik meilakuikan transaksi riba, meinipui orang lain, 

ataui meirampok keikayaan orang lain. Adapuin peincantuiman kata-kata 

“beirpeingaruih keipada objeik peirikatan” maksuidnya adalah teirjadinya 

peirpindahan peimilikan dari satui pihak (yang meilakuikan ijab) keipada 

pihak lain (yang meinyatakan qabuil).
7
 

4. Muirabahah Bil Wakalah 

Kata muirabahah seicara bahasa adalah beintuik muituial (beirmakna 

saling) yang di ambil dari bahasa Arab, yaitui ar-ribhui (الرّبح ) yang beirarti 

keileibihan dan tambahan (keiuintuingan).
 
 Seimeintara itui, al-wakalah ) )الوكالة 

ataui al-wikalah )الوكالة( seicara bahasa beirarti at-tafwidh yang artinya 

peinye irahan, peindeileigasian, dan peimbeirian mandat. Seidangkan meinuiruit 

mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hambali meingartikan wakalah seibagai 

peindeileigasian hak keipada seiseiorang dalam hal-hal yang bisa di wakilkan 

keipada orang lain seilagi orang teirseibu it masih hiduip. 

Al-wakalah meiruipakan akad antara duia pihak yang mana pihak 

satui meinyeirahkan, meindeileigasikan, meiwakilkan ataui meimbeirikan mandat 

keipada pihak lain, dan pihak lain meinjalankan amanat seisuiai deingan pihak 

yang meiwakilkan. Al-wakalah dapat di artikan seibagai peilimpahan 

keikuiasaan seiseiorang keipada orang lain dalam meinjalankan amanat 

teirteintui.
8
 

  

                                                           
7
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Kencana, 2010), 51. 

8
 Ismail, Perbankan Syariah, Rawamangun; (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 194. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sisteimatika peimbahasan beirisi teintang deiskripsi aluir peimbahasan skripsi 

yang dimuilai dari bab peindahuiluian hingga bab peinuituip. Format peinuilisan 

sisteimatika peimbahasan adalah dalam beintuik deiskriptif naratif, buikan seipeirti 

daftar isi.
9
 

 BAB 1 Pendahuluan, beirisi teintang gambaran uimuim meingeinai 

peimbahasan yang ada pada peineilitian ini. Yang teirdiri dari konteiks peineilitian, 

fokuis peineilitian, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi istilah dan 

sisteimatika peimbahasan. 

 BAB II Kajian Pustaka, beirisi teintang peineilitian teirdahuilui yang reileivan 

deingan peineilitian yang akan dilakuikan saat ini yang keimuidian dijadikan 

seibuiah reifeireinsi oleih peineiliti. Keimuidian pada kajian teiori akan dijeilaskan 

teintang peimbahasan teiori yang beirkaitan deingan  

 BAB III Metode Penelitian, beirisi teintang meitodei yang akan diguinakan 

oleih peineiliti yang meilipuiti peindeikatan dan jeinis peineilitian, lokasi peineilitian, 

suibjeik peineilitian, teiknik peinguimpuilan data, dan analisis data. 

 BAB IV Hasil Penelitian, beirisi teintang hasil peineilitian yang dilakuikan 

meingeinai gambaran objeik peineilitian, peinyajian data dan analisis data seirta 

peimbahasan teimuian. Pada bab ini meiruipakan hasil dari peineilitian beirdasarkan 

teimuian yang ada di lapangan. 

 BAB V Penutup, beirisi teintang keisimpuilan dan saran peineiliti beirdasarkan 

hasil teimuian dan analisis dari peineilitian yang suidah dilaksanakan.

                                                           
9
 UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember 

Press, 2022), 93. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peineiliti meincantuimkan beirbagai hasil peineilitian 

teirdahuilui yang teirkait deingan peineilitian yang heindak di lakuikan, keimuidian 

meimbuiat ringkasannya, baik peineilitian yang suidah teirpuiblikasikan ataui beiluim 

teirpuiblikasikan (skripsi, teisis, diseirtasi, artikeil yang dibuiat pada juirnal ilmiah, 

dan seibagainya).
10

 Dalam peineilitian ini peinuilis meineimuikan beibeirapa kajian 

teirdahuilui yang reileivan deingan peirmasalahan yang akan di teiliti, diantaranya : 

1.  Azmi Reitnowati, 2021. Deingan Juiduil “Reistruiktuirisasi Seibagai Sarana 

Neigosiasi Pada Peimbiayaan Maceit Juial Beili Angsuiran Di BMT IKPM 

Ponorogo” Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meilakuikan analisa teirhadap 

uipaya yang dilakuikan BMT IKPM Ponorogo uintuik meinye ilamatkan 

leimbaga keiuiangan non bank dari peimbiayaan maceit pada juial beili 

angsuiran dan nasabah dapat meinye ileisaikan keiwajibannya.
11

 

Teirdapat keisamaan dalam peineilitian ini yaitui sama-sama meimilih 

BMT seibagai objeik peineilitian. Dan peirbeidaannya pada peineilitian 

teirdahuilui meingguinakan reistruiktuirisasi seibagai sarana neigosiasi, 

seidangkan pada peineilitian ini meinggu inakan reistruiktuirisasi seibagai sarana 

penanganan peimbiayaan bermasalah pada akad muirabahah bil wakalah. 

                                                           
10

 UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember 

Press, 2022), 46. 
11

 Azmi Retnowati,”Restrukturisasi Sebagai Sarana Negosiasi Pada Pembiayaan Macet Jual 

Beli Angsuran Di BMT IKPM Ponorogo”, (Skripsi, Universitas Darussalam Gontor,2021) 



 

 

2. Ilham Saputra, 2021. Dengan Judul “Implementasi Prinsip kehati-hatian 

Bank di Masa Pandemi Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus 

Tahun 2014 Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat KC Bengkulu). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan prinsip kehati-hatian di 

masa pandemi terhadap pembiayaan Mudharabah serta hambatan dalam 

penerapan prinsip kehati-hatian di Bank Muamalat KC Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan metode teknik analisis deskriptif.
12

 

Adapun persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian 

ini yaitu membahas tentang analisis prudencial banking principle untuk 

meminimalisir pembiayaan bermasalah sedangkan penulis meneliti tentang 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah bil wakalah. 

3. Eirin Al Khoeiriyah, 2020. Deingan Juiduil “Impleimeintasi Akad Mu irabahah 

Bil Wakalah Pada Peimbiayaan KPR BRI Syariah IB (Stuidi kasuis BRI 

Syariah KC Bandar Lampuing Keidaton”. Hasil dari peineilitian ini beirfokuis 

pada peineirapan akad muirabahah bil wakalah pada peimbiayaan KPR BRI 

Syariah IB apakah seisuiai deingan teiori yang ada.
13

 

Teirdapat keisamaan pada peineilitian ini yaitui sama-sama meimbahas 

teintang peimbiayaan pada akad mu irabahah bil wakalah seidangkan 

peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian yaitui pada skripsi ini lokasi 

                                                           
12

 Ilham Saputra,”Implementasi Prinsip Kehati-hatian Bank di Masa Pandemi Terhadap 

Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus Tahun 2014 Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat KC 

Bengkulu)”,(Skripsi, IAIN Bengkulu, 2021) 
13

 Erin Al Khoeriyah, “Implementasi Akad Murabahah Bil Wakalah Pada Pembiayaan KPR 

BRI Syariah IB (Studi Kasus BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton)”, (Skripsi, IAIN Metro, 

2020) 



 

 

peineilitian di BRI Syariah KC Bandar Lampuing Keidaton seidangkan 

peinuilis meilakuikan peineilitian di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir 

Kota 

4. Eilwardah, 2020. De ingan Juiduil “Optimalisasi Pe inyeileisaian Peimbiayaan 

Beirmasalah Pada BMT Kota Mandiri Be ingkuilui”. Pada peineilitian ini 

beirtuijuian u intu ik meingeitahuii peingoptimalisasi yang dilaku ikan ole ih BMT 

Kota Mandiri dalam me ilakuikan peinyeileisaian teirhadap peimbiayaan 

muirabahah beirmasalah.
14

 

Uintuik keisamaannya yaitui sama-sama meinjadikan BMT seibagai 

objeik peineilitian. Dan peirbeidaannya yaitui pada peineilitian teirdahuilui 

meilakuikan peingoptimalan komuinikasi, meimbantui meilakuikan promosi, 

dan meimbeiri saran pada anggota BMT teirkait meinjalankan u isahanya 

uintuik meinye ileisaikan peimbiayaan beirmasalah. Seidangkan pada peineilitian 

ini yaitui meilakuikan reistruiktuirisasi dan peinjadwalan keimbali uintuik 

meinye ileisaikan peimbiayaan beirmasalah. 

5. Hasriani Zainuiddin, 2020. Deingan juiduil “Strateigi Peinyeileisaian 

Peimbiayaan Muirabahah Beirmasalah di PT. Bank BNI Syariah Cabang 

Kolaka”. Dalam peineilitian teirseibuit teirdapat cara bank dalam meinangani 

peimbiayaan beirmasalah.
15

 

Teirdapat keisamaan dalam peineilitian ini yaitui sama-sama 

meingguinakan meitodei kuialitatif deiskriptif, seidangkan peirbeidaannya yaitui 

                                                           
14

 Elwardah, “Optimalisasi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada BMT Mandiri Kota 

Bengkulu”,(Skripsi, IAIN Bengkulu, 2020) 
15

 Hasriani Zainuddin, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah di PT. 

Bank BNI Syariah Cabang Kolaka”,(Skripsi, STAI Al-Mawaddah Warrahmah, 2020) 



 

 

teirleitak pada obye ik peineilitian beirteimpat di Suirabaya dan Le imbaga 

Peirbankan yang beirbeida. 

6. Muihammad Reiga, 2020. Deingan juiduil “Analisis Peinyeileisaian 

Peimbiayaan Beirmasalah Pada Bank Syariah Akibat Beincana Alam Covid 

19”. Tuijuian dari peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii uipaya apa saja yang 

dapat dilakuikan dalam meinangani masalah peimbiayaan beirmasalah dalam 

masa covid-19. Peineilitian ini meinu injuikkan bahwa seitiap Bank haruis 

meinye isuiaikan ataui beiradaptasi deingan keiadaan teirmasuik dalam masa 

covid-19, beikeirja deingan tuijuian uintuik meiningkatkan peirkeimbangan 

eikonomi di eira neiw normal.
16

 

Peirbeidaan dari peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian yang di 

lakuikan oleih peineiliti adalah pada lokasi peineilitian. Dalam peineilitian ini 

lokasi peineilitian akan di lakuikan di Bank Syariah Indoneisia KCP 

Puirbalingga seidangkan peinuilis meilakuikan peineilitian di BMT UiGT 

Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota.  

Uintuik peirsamaannya teirleitak pada fokuis peineilitiannya yaitui 

meingeitahu ii seibeirapa beisar risiko yang timbuil akibat peimbiayaan 

beirmasalah dan meingeitahuii penanganan apa saja yang dapat di lakuikan 

uintuik meiminimalisir adanya peimbiayaan beirmasalah. 

7. Lilis Nur Jannah, 2019. Dengan Judul “Strategi Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Pada Produk Griya iB Hasanah”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor pembiayaan bermasalah pada produk griya iB Hasanah di 

                                                           
16

 Muhammad Rega, ”Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah 

Akibat Bencana Alam Covid 19”,(Skripsi, Universitas Internasional Batam, 2020) 



 

 

BNI Cabang Kendari adalah kemampuan membayar menurun, bangkrut, 

pemutusan hubungan kerja, nasabah melarikan diri, peraturan pemerintah. 

Adapun strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu dengan 

menggunakan dua tahap pendekatan 1) Stay strategi dengan melakukan R3 

Reschedulling (Penjadwalan Ulang), Reconditioning (Persyaratan Ulang), 

Restucturing (Penataan Ulang). 2) Exii strategi dengan melakukan 

litidigasi.
17

 

Terdapat kesamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu meneliti tentang potensi 

pembiayaan bermasalah, dimana penulis sebelumnya terkhusus pada 

strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah sedangkan penulis meneliti 

tentang penanganan pembiayaan bermasalah. 

8. Muinifa, 2019. Deingan juiduil “Strateigi Peinyeileisaian Peimbiayaan 

Beirmasalah Pada Transaksi Muirabahah Pada PT. Bank Muiamalat 

Indoneisia Cabang Palui”. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa faktor uitama 

yang meindasari peirmasalahan ada pada faktor inteirnal dan eiksteirnal, 

namuin seiteilah dilakuikan beirbagai strateigi akhirnya dapat beirjalan lancar 

dan meiminimalisir peimbiayaan maceit.
18

 

                                                           
17

 Lilis Nur Jannah, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Griya Ib 

Hasanah di Bank BNI Syariah Cabang Kendari”, (Skripsi, IAIN Kendari, 2019) 
18

 Munifa, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Transaksi Murabahah Pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Palu”, (Skripsi, IAIN Palu, 2019) 



 

 

Ada peirsamaan pada peineilitian ini yaitui sama-sama meimbahas 

bagaimana penanganan dalam meinyeileisaikan peimbiayaan beirmasalah dan 

peirbeidaannya  yaitui teirleitak pada lokasi peineilitian 

9. Langit, 2019. Deingan Juiduil “Peilaksanaan Akad Peimbiayaan Mu irabahah 

Dan Peinyeileisaian Peirmasalahannya (Stuidi Kasuis Di BMT Al-Karomah Di 

Jatipuirno)’. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peinanganan 

peimbiayaan beirmasalah yang teirdiri dari 2 pilihan.  

Peirtama, huibuingan deingan nasabah, jika nasabah meimeinuihi 

kriteiria, dinilai koopeiratif, meimiliki prospeik uisaha yang baguis, dan 

meilakuikan langkah-langkah teirstru iktuir. Keiduia, pihak bank akan 

meinghuibuingi nasabah dan meimbeiritahuikan meingeinai reincana 

reistruiktuirisasi atas peimbiayaannya.
19

 

Peirsamaan peineilitian ini yaitu i sama-sama meimilih BMT seibagai 

objeik peineilitian. Dan peirbeidaannya yaitui pada peineilitian ini meimbahas 

teintang peinyeileisaian peirmasalahan peimbiayaan pada akad mu irabahah 

seidangkan peineiliti meimbahas teintang bagaimana penanganan peimbiayaan 

beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah. 

10. Suirniyati, 2019. Deingan Juiduil “Strateigi Peinyeilamatan Peimbiayaan 

Beirmasalah (Stuidi Kasuis Bank BNI Syariah Cabang Cireibon”.  Peineilitian 

ini beirtuiju ian uintuik meingeitahuii apa saja strateigi yang dilakuikan dalam 
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 Langit, “Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah dan Penyelesaian Permasalahannya 

(Studi Kasus di BMT Al-Karomah di Jatipurno”,(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2019) 



 

 

peinye ilamatan beirmasalah. Peineilitian ini meingguinakan meitodei teiknik 

analisis deiskriptif kuialitatif.
20

 

Adapuin peirsamaannya yaitui sama-sama meingguinakan meitode i 

peineilitian wawancara dan dokuimeintasi. Peirbeidaan pada peineilitian ini 

yaitui hanya meineiliti teintang strateigi peimbiayaan beirmasalah seidangkan 

peinuilis meineiliti teintang penanganan peimbiayaan beirmasalah pada akad 

muirabahah bil wakalah. 

Beirikuit ini Tabeil 2.1 yang beirisikan teintang peirbandingan dari 

peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian yang seikarang: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Azmi 

Reitnowati 

(2021) 

 

 

 

Reistruiktuirisasi 

Seibagai Sarana 

Neigosiasi Pada 

Peimbiayaan 

Maceit Juial Beili 

Angsuiran Di 

BMT IKPM 

Ponorogo. 

 

Sama-sama 

meinjadikan 

BMT seibagai 

objeik peineilitian. 

 

 

 

Pada peineilitian 

teirdahuilui 

meingguinakan 

reistruiktuirisasi 

seibagai sarana 

neigosiasi, 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meingguinakan 

reistruiktuirisasi 

seibagai sarana 

peinye ileisaian 

peirmasalahan 

peimbiayaan pada 

akad muirabahah 

bil wakalah 

2. 

 

 

 

Ilham 

Saputra  

(2021) 

 

Implementasi 

Prinsip kehati-

hatian Bank di 

Masa Pandemi 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

Pada penelitian ini 

yaitu membahas 

tentang analisis 

prudencial banking 
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 Surniyati, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Bank BNI 

Syariah Cabang Cirebon”,(Skripsi, IAIN Kendari, 2019) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terhadap 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(Studi Kasus 

Tahun 2014 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Bank Muamalat 

KC Bengkulu). 

principle untuk 

meminimalisir 

pembiayaan 

bermasalah 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

analisis 

pembiayaan 

bermasalah pada 

akad murabahah 

bil wakalah. 

3. Erin Al 

Khoeriyah 

(2020) 

 

Analisis 

Penerapan Akad 

Murabahah 

Pada 

Pembiayaan 

Pertanian Di 

Bank Syariah 

Indonesia 

Kantor Cabang 

Jambi, 

Pascasarjana 

Univeristas 

Islam Negeri 

Sultan Thaha 

Saifuddin 

Jambi. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

Pada lokasi 

penelitian terdahulu 

lokasi penelitian 

dilakukan di BRI 

Syariah KC Bandar 

Lampung Kedaton 

sedangkan penulis 

melakukan 

penelitian di BMT 

UGT Nusantara 

Capem Jember 

Kota. 

4. Eilwardah 

(2020) 

 

 

 

 

Optimalisasi 

Peinyeileisaian 

Peimbiayaan 

Beirmasalah 

Pada BMT Kota 

Mandiri 

Beingkuilu. 

 

Sama-sama 

meinjadikan 

BMT seibagai 

objeik peineilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada peineilitian 

teirdahuilui 

meilakuikan 

peingoptimalan 

komu inikasi, 

meimbantui 

meilakuikan 

promosi, dan 

meimbeiri saran 

pada anggota BMT 

teirkait meinjalankan 

uisahanya uintu ik 

meinye ileisaikan 

peimbiayaan 

beirmasalah. 

Seidangkan pada 

peineilitian ini yaitu i 

meilakuikan 

penataan ulang dan 



 

 

peinjadwalan 

keimbali u intu ik 

meinye ileisaikan 

peimbiayaan 

beirmasalah. 

 

5. Hasriani 

Zainuiddin 

(2020) 

Strateigi 

Peinyeileisaian 

Peimbiayaan 

Muirabahah 

Beirmasalah di 

PT. Bank BNI 

Syariah Cabang 

Kolaka. 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei kuialitatif 

deiskriptif. 

Obye ik peineilitian 

beirteimpat di 

Suirabaya dan 

Leimbaga 

Peirbankan yang 

beirbeida. seidangkan 

peinuilis meilakuikan 

peineilitian di BMT 

UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir 

Kota. 

      6. Muhammad 

Rega  

(2020) 

Analisis 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah Pada 

Bank Syariah 

Akibat Bencana 

Alam Covid-19. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

penanganan apa 

saja yang dapat 

dilakukan untuk 

meminimalisir 

adanya 

pembiayaan 

bermasalah. 

Pada penelitian 

terdahulu lokasi 

penelitian 

dilakukan di Bank 

Syariah Indonesia 

KCP Purbalingga 

sedangkan penulis 

melakukan 

penelitian di BMT 

UGT Nusantara 

Capem Jember 

Kota. 

      7. Lilis Nur 

Jannah 

(2019) 

 

 

Strategi 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah Pada 

Produk Griya Ib 

Hasanah di Bank 

BNI Syariah 

Cabang Kendari. 

 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian 

terdahulu meneliti 

tentang potensi 

pembiayaan 

bermasalah, 

dimana penulis 

sebelumnya 

terkhusus pada 

strategi 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah 

sedangkan penulis 

meneliti tentang 

penanganan 

pembiayaan 

bermasalah. 



 

 

 

      8.  Muinifa 

(2019) 

 

Strateigi 

Peinyeileisaian 

Peimbiayaan 

beirmasalah Pada 

Transaksi 

Muirabahah Pada 

PT.  Bank 

Muiamalat 

Indoneisia 

Cabang Palu. 

Sama-sama 

meimbahas 

tentang 

penyelesaian 

peimbiayaan 

beirmasalah. 

 

 

 

 

 

 

Pada peineilitian 

teirdahuilui lokasi 

peineilitian 

dilakuikan di PT. 

Bank Muiamalat 

Indoneisia Cabang 

Palui seidangkan 

peinuilis meilakuikan 

peineilitian di BMT 

UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir 

Kota. 

       

9.  

Langit 

(2019) 

Peilaksanaan 

Akad 

Peimbiayaan 

Muirabahah Dan 

Peinyeileisaian 

Peirmasalahannya 

(Stuidi Kasuis Di 

BMT Al-

Karomah Di 

Jatipuirno. 

Sama-sama 

meinjadikan 

BMT seibagai 

objeik peineilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada peineilitian ini 

meimbahas te intang 

peinye ileisaian 

peirmasalahan 

peimbiayaan pada 

akad mu irabahah 

seidangkan pe ineiliti 

meimbahas te intang 

bagaimana 

meinangani 

peimbiayaan 

beirmasalah pada 

akad muirabahah 

bil wakalah. 

     

10. 

Suirniyati 

(2019) 

Strateigi 

Peinyeilamatan 

Peimbiayaan 

Beirmasalah 

(Stuidi Kasuis 

Bank BNI 

Syariah Cabang 

Cireibon. 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei 

peineilitian 

observasi, 

wawancara dan 

dokuimeintasi. 

Pada peineilitian ini 

yaitui meineiliti 

teintang strateigi 

penyelamatan 

peimbiayaan 

beirmasalah 

seidangkan peinuilis 

meineiliti teintang 

penanganan 

peimbiayaan 

beirmasalah pada 

akad muirabahah 

bil wakalah. 

 

 

 

 



 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini beirisi teintang peimbahasan teiori yang di jadikan seibagai 

peirspeiktif dalam meilakuikan peineilitian. Peimbahasan teiori seicara leibih luias 

dan meindalam akan seimakin meimpeirdalam wawasan peineiliti dalam meingkaji 

peirmasalahan yang heindak dipeicahkan seisuiai deingan fokuis peineilitian dan 

tuijuian peineilitian. Beirbeida deingan peineilitian kuiantitatif, posisi teiori dalam 

peineilitian kuialitatif di leitakkan seibagai peirspeiktif, buikan uintuik di uiji.
21

 

1. BMT 

a. Pengertian BMT 

Baituil Maal Wat at Tamwil (BMT) ataui Balai Uisaha Mandiri 

Teirpadui adalah leimbaga keiuiagan mikro yang beiropeirasikan deingan 

prinsip bagi hasil, meinuimbuih-keimbangkan bisnis uisaha mikro dalam 

rangka meingangkat deirajat dan martabat seirta meimbeila keipeintingan 

kauim fakir miskin, dituimbuihkan atas prakarsa dan modal awal dari 

tokoh-tokoh mayarakat seiteimpat deingan beirlandaskan pada sisteim 

eikonomi yang salam: keiseilamatan (beirintikan keiadilan), keidamaian, 

dan keiseijahteiraan.
22

 

Baituil Mal Wat Tamwil (BMT) teirsuisuin atas duia kata 

golongan yang masing-masing meimpuinyai makna seindiri, yakni Baituil 

Maal dan Baituittamwil. Baituil Maal adalah leimbaga keiuiangan yang 

beirorieintasi sosial keiagamaan yang keigiatan uitamanya meinampuing 
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seirta meinyaluirkan harta masyarakat beiruipa zakat, infaq, dan shodaqoh 

(ZIS), seisuiai deingan keiteintu ian prinsip syariah. Seidangkan 

baituittamwil adalah leimbaga keiuiangan yang keigiatan u itamanya 

meinghimpuin dana dari masyarakat dalam beintuik simpanan dan 

meinyaluirkannya keimbali dalam beintuik peimbiayaan beirdasarkan 

prinsip syariah.
23

 

Ada dasar huikuim yang meinjadi landasan bagi Baituil Maal Wat 

Tamwil (BMT) diantaranya : 

1) Meinuiruit Al Quir’an 

Dalam Huikuim Islam Baituil Maal Wat Tamwil (BMT) 

dapat beirsuimbeir pada peingatu iran teirhadap  konteiks huiku im bisnis 

dalam islam. Konseip Baituil Maal Wat Tamwil beirsifat uimuim dan 

tidak seicara khuisuis diteigaskan dalam Al Quir’an yang brkaitan 

deingan harta beinda yang digu inakan (dinafkahkan) seisuiai deingan 

tuintuitan agama. Peinjeilasan Baituil Maal Wat Tamwil yang 

beirkaitan di dalam Al Quir’an teirdapat pada Q.S Al-Baqarah ayat 

261 : 

 كُلِّ  فِْ  سَنَابِلَ  سَبْعَ  بَتَتْ مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ اللٰ هِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ انَ ْ 

 عَلِيْم   وَاسِع   وَاللٰ هُ ۗ   يَّشَاۤءُ  لِمَنْ  يُضٰعِفُ  وَاللٰ هُ  ۗ   حَبَّةٍ  مِّائةَُ  سُنْبُ لَةٍ 

Artinya :Peiruimpamaan (nafkah yang dikeiluiarkan oleih) orang-

orang yang meinafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 

seiruipa deingan seibuitir beinih yang meinuimbuihkan tuijuih 

builir, pada tiap-tiap builir seiratuis biji. Allah meilipat 
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 Ahmad Syifaul Anam, Problematika Penerapan Hukum Jaminan di Lembaga Keuangan 
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gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia keiheindaki. Dan 

Allah Maha Luias (karuinia-Nya) lagi Maha Meingeitahuii.  

  

Dari ayat teirseibuit, dapat di simpuilkan bawa Baituil Maal 

Wat Tamwil (BMT) sangat beirguina uintuik keimaslahatan uimat 

manuisia deingan meinjalin silatuirahmi dalam keirja sama bagi hasil 

deingan cara meimbagi keiuintuingan yang dipeiroleih. 

b. Karakteristik BMT 

Seibagai suiatui leimbaga, karakteiristik BMT di peingaruihi oleih 

falsafah leimbaga teirseibuit. Seibagaimana halnya falsafah seitiap 

leimbaga keiuiangan syariah, falsafah BMT adalah meincari keiridhaan 

Allah u intuik meimpeiroleih keibajikan di duinia dan di akhirat. Seilain itui 

opeirasional BMT juiga haruis seisuiai deingan prinsip-prinsip bisnis 

eikonomi syariah, antara lain : 

1) Peilarangan riba 

2) Peinceigahan gharar dalam peirjanjian 

3) Peilarangan uisaha uintuing-uintuingan ataui gambling 

4) Praktik juial beili ataui dagang 

5) Peilarangan peirdagangan komoditas teirlarang. 

Djazuili dan Yadi Janwari ( 2002 :184) dan Andri Soeimitra 

(2010: 454) meingeimuikakan eimpat ciri uitama dan ciri khas BMT, 

yaitui: 

1) Ciri uitama BMT : 

a) Meincari laba beirsama, meiningkatkan peimanfaatan eikonomi 

paling banyak uintuik anggota. 



 

 

b) Buikan leimbaga sosial, teitapi dapat dimanfaatkan uintuik 

meingeifeiktifkan peingguinaan zakat, infak, dan seideikah bagi 

keiseijahteiraan orang banyak. 

c) Di tuimbuihkan dari bawah beirlandaskan peiran seirta masyarakat 

di seikitarnya. 

d) Milik beirsama masyarakat keicil bawah dan keicil dari 

lingkuingan BMT itui seindiri, buikan milik seiorang ataui orang 

dari luiar masyarakat itui. 

Dari uiraian di atas, dapat di simpuilkan bahwa BMT meimiliki 

karakteiristik yang khas, yaitui seibagai leimbaga keiuiangan yang 

meimiliki fuingsi sosial dan fu ingsi komeirsial yang beiropeirasi 

beirdasarkan prinsip syariah, lahir dan tuimbuih dari bawah kareina 

keibuitu ihan masyarakat, beirorieintasi pada peingeintasan keimiskinan dan 

peimbeirdayaan masyarakat, namuin dikeilola seicara profeisional. 

c. Prinsip BMT 

Dalam meinjalankan keigiatan opeirasionalnya, BMT yang 

beirbadan huikuim KSPPS beiropeirasi layaknya bank dan meingguinakan 

prinsip :  

1) Prinsip Bagi Hasil,  

2) Sisteim Juial Beili,  

3) Sisteim Non- Profit,  

4) Akad Beirsyariat, dan  

5) Produik Peimbiayaan.  



 

 

Namuin, tidak dapat meilakuikan transaksi transfeir, kliring, dan 

giro. Uintuik meincapai keibeirhasilan dalam meilaksanakan keigiatan 

peimbiayaan keipada masyarakat, BMT dapat meineirapkan prinsip 

seibagai beirikuit : 

1) Prinsip keihati-hatian, dalam meilaksanakan keigiatannya, teiruitama 

dalam peimbeirian peimbiayaan keipada masyarakat. 

2) Prinsip meingeinal nasabah, hal ini leibih meineikankan pada aspeik 

karakteir seitiap nasabah. 

3) Seicara inteirnal peirlui meineirapkan prinsip-prinsip good corporatei 

goveirnancei (GCG), yang meilipuiti transpareincy, accou intability, 

indeipeindeincei, dan fairneiss.
24

 

d. Produk-produk BMT 

1) Produik Peinghimpuinan Dana 

Tabuingan wadiah adalah simpanan yang peinarikan 

dananya dapat dilakuikan seiwaktui-waktui. Peinarikan dana tabuingan 

dapat dilakuikan meinuiruit syarat dan keiteintuian yang beirlakui. 

Simpanan BMT yang meinggu inakan akad wadiah teirdiri dari duia 

macam, yaitui Wadiah Yad Al-Amanah dan Wadiah Yad Adh- 

Dhamanah. 

Muidharabah adalah simpanan yang peinye itoran dan 

peinarikannya dapat dilakuikan seisuiai deingan peirjanjian yang teilah 
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diseipakati seibeiluimnya.
25

 Dana yang dipeiroleih dari anggota 

dipeirguinakan oleih BMT uintu ik disaluirkan kei peimbiayaan yang 

seisuiai syariah. Peindapatan yang dibagikan BMT kei anggota 

beiruipa bagi hasil. Deiposito BMT yang meingguinakan akad 

mu idharabah teirdiri dari duia macam, yaitui Muidharabah 

Mu iqqayadah dan Muidharabah Muitlaqah. 

2) Produik Peinyaluiran Dana 

Dana yang teilah dipeiroleih BMT disaluirkan kei pihak yang 

meimbuituihkan dalam beintuik peimbiayaan. Peimbiayaan diguinakan 

uintuik meingeimbangkan dan meiningkatkan peindapatan anggota dan 

BMT, seirta uintuik meimanfaatkan dana agar tidak meingangguir.
26

 

e. Tujuan dan Manfaat BMT 

Jika dilihat dalam keirangka sisteim eikonomi Islam, tuiju ian BMT 

dapat beirpeiran meilakuikan hal-hal beirikuit: 

1) Meimbantui meiningkatkan dan meingeimbangkan poteinsi uimat 

dalam program peingeintasan keimiskinan. 

2) Meimbeirikan suimbangan aktif teirhadap uipaya peimbeirdayaan dan 

peiningkatan keiseijahteiraan uimat. 

3) Meinciptakan suimbeir peimbiayaan dan peinyeidiaan modal bagi 

anggota deingan prinsip syariah. 

4) Meingeimbangkan sikap heimat dan meindorong keigiatan geimar 

meinabuing.  
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5) Meinuimbuihkeimbangkan uisaha-uisaha yang produiktif dan seikaliguis 

meimbeirikan bimbingan dan konsuiltasi bagi anggota di bidang 

uisahanya. 
27

 

Beirikuit ada beibeirapa manfaat yang dapat dipeiroleih dari 

peilayanan BMT, di antaranya : 

1) Meiraih keiuintuingan bagi hasil dan inveistasi deingan cara syariah 

2) Peingeilolaan dana beirdasarkan nilai-nilai keijuijuiran dan keiadilan 

akan meinjadikan seitiap simpanan dan pinjaman di BMT aman, 

baik seicara syari’i mauipuin eikonomi. 

3) Komitmein pada eikonomi keirakyatan, BMT meimbuiat seitiap 

transaksi keiuiangan, meimpeiroleih kreidit beirikuit peingeilolaannya 

beirmanfaat bagi peingeimbangan eikonomi uimat Islam. 

4) BMT dan masyarakat dapat beirpeiran meimbangu in citra 

peireikonomian yang dikeilola uimat Islam. 

5) Meinggairahkan uisaha-uisaha keicil produiktif dan meimbeibaskan 

meireika dari jeiratan reinteinir. 
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2. Kolektibilitas 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Skala Kolektibilitas 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, kolektibilitas adalah keadaan 

pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah 

serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan 

dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya. Berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia, kolektibilitas dari suatu pinjaman dapat 

dikelompokkan dalam lima kelompok, yaitu lancar, dalam perhatian 

khusus (special mention), kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Status kolektibilitas dalam dunia perbankan diklasifikasikan oleh 

bank sentral menjadi lima status / lima kol (kolek) dari yang tertinggi 

hingga yang terendah yakni : (1) Kol-1 (LANCAR), (2) Kol-2 (DALAM 

PERHATIAN KHUSUS), (3) Kol-3 (KURANG LANCAR), (4) Kol-4 

(DIRAGUKAN), dan (5) Kol-5 (MACET). Adapun status Kol-1 sampai 

Kol-2 tergolong Performing Loan (PL) sedangkan Kol-3 sampai Kol-5 

tergolong Non-Performing Loan (NPL). Selanjutnya sesuai dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 40/POJK.03/2019 tentang 



 

 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, Status kolektibilitas kredit 

perbankan dapat diuraikan yakni : 

a. Kol-1 (LANCAR) 

Kol-1 atau Kolek 1 dengan tagar (LANCAR) adalah status 

kolektibilitas tertinggi yang tergolong Performing Loan (PL) dan 

ditandai dari riwayat pembayaran angsuran bunga atau angsuran pokok 

dan bunga kredit tiap bulannya tepat atau kurang dari tanggal jatuh 

tempo pembayaran bulanannya (tanpa cela). Kol-1 merepresentasikan 

karakter/watak yang baik debitur karena kelancaran membayar 

kewajibannya. Atau dengan kata lain apabila debitur selalu membayar 

pokok dan bunga tepat waktu. Perkembangan rekening baik, tidak ada 

tunggakan, serta sesuai dengan persyaratan kredit. 

b. Kol-2 (DALAM PERHATIAN KHUSUS) 

Kol-2 atau Kolek 2 dengan tagar (DALAM PERHATIAN 

KHUSUS) yang populer dalam dunia perbankan disingkat DPK, 

merupakan status kolektibilitas yang tergolong Performing Loan (PL) 

dimana ditandai oleh keterlambatan membayar debitur melebihi 

tanggal jatuh tempo sampai dengan sekurang-kurangnya 90 hari sejak 

tanggal jatuh tempo atau 3 bulan lamanya (debitur menunggak 

pembayaran pokok dan/atau bunga antara 1-90 hari). Penetapan status 

DPK secara manual juga diberikan apabila debitur masih 

dipertimbangkan memiliki aliran kas yang baik namun kurang mampu 

dalam membayar kewajibannya. Dalam praktik perbankan, umumnya 



 

 

DPK oleh pihak bank sudah dianggap buruk walaupun secara teoretis 

masih tergolong Performing Loan (PL). Penyelesaian kredit 

bermasalah dengan status Kol-2 dapat dilakukan melalui penagihan 

biasa atau melaksanakan restrukturisasi tergantung kesepakatan antara 

debitur dengan kreditur. 

c. Kol-3 (KURANG LANCAR) 

Kol-3 atau Kolek 3 dengan tagar (KURANG LANCAR) 

merupakan status kolektibilitas debitur yang terlambat membayar lebih 

dari 90 hari sejak tanggal jatuh tempo bulanannya sampai dengan 

sekurang-kurangnya 120 hari atau 3-4 bulan lamanya (debitur 

menunggak pembayaran pokok dan/atau bunga antara 91-120 hari). 

Penetapan status Kol-3 secara manual dapat diberikan oleh bank 

apabila debitur masih memiliki itikad baik meskipun kemampuan 

membayarnya kurang memadai namun bank meyakini debitur masih 

memiliki aliran kas yang cukup baik. Pada tahap status ini, bank 

berkewajiban mengeluarkan Surat Peringatan (SP) Pertama dan mulai 

melakukan perhitungan akrual terhadap tunggakan pokok dan bunga 

berjalan, tunggakan penalti berjalan, tunggakan administrasi 

pembukuan, dan tunggakan-tunggakan lainnya melalui penerbitan 

anjak piutang. Apabila masih memungkinkan debitur untuk mampu 

membayar kewajibannya, restrukturisasi dapat dilaksanakan.  

 

 



 

 

d. Kol-4 (DIRAGUKAN) 

Kol-4 atau Kolek 4 dengan tagar (DIRAGUKAN) merupakan 

status kolektibilitas yang menandakan keterlambatan membayar 

melebihi 120 hari sejak tanggal jatuh tempo bulanannya atau 

maksimum 4 bulan ke atas (debitur menunggak pembayaran pokok 

dan/atau bunga antara 121-180 hari). Pada tahap status kolektibilitas 

ini, bank sudah harus mengambil asumsi angsuran pokok dan bunga 

kredit tidak terbayarkan dan bersiap mengambil kesimpulan 

penyelesaian kredit bermasalah melalui pelelangan agunan sesuai pasal 

6 Undang-Undang No 4 Tahun 1996 tentang HAK TANGGUNGAN 

ATAS TANAH BESERTA BENDA-BENDA YANG BERKAITAN 

DENGAN TANAH yang berbunyi : “Apabila debitor cidera janji, 

pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak untuk menjual 

obyek Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan 

umum serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan 

tersebut.” 

Hak Tanggungan adalah hak jaminan atas tanah untuk 

pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan diutamakan 

kepada kreditor tertentu terhadap kreditor-kreditor lain. Dalam arti, 

bahwa jika debitor cidera janji, kreditor pemegang Hak Tanggungan 

berhak menjual melalui pelelangan umum tanah yang dijadikan 

jaminan menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang 



 

 

bersangkutan, dengan hak mendahulu daripada kreditor-kreditor yang 

lain (Uraian penjelasan Undang-Undang No 4 Tahun 1996). 

Pada tahap ini, secara manual Kol-4 dapat digeser ke Kol-5 apabila 

bank telah memperoleh keyakinan bahwa debitur tidak hanya tidak 

mampu membayar kewajibannya, tetapi juga tidak memiliki itikad 

baik untuk menyelesaikan kewajibannya. Di tahap ini pula, bank 

berkewajiban mengeluarkan Surat Peringatan-2 dan Surat Peringatan-3 

kepada debitur. 

e. Kol-5 (MACET) 

Kol-5 atau Kolek 5 dengan tagar (MACET) merupakan 

kolektibilitas terendah yang tergolong Non-Performing Loan (NPL) 

yang merepresentasikan angsuran pokok dan bunga kredit tidak 

terbayarkan oleh debitur dengan menunggak pembayaran pokok 

dan/atau bunga lebih dari 180 hari, sehingga bank berkewajiban 

melaksanakan penyelesaian kredit bermasalah paling terakhir yaitu 

melelang agunan untuk menutup PPAP yang terbentuk 100 persen dari 

aktiva produktif untuk mengcover resiko terburuk kredit. Penyisihan 

Penghapusan Aset Produktif (PPAP) adalah cadangan yang harus 

dibentuk sebesar persentase tertentu dari baki debet berdasarkan 

penggolongan kualitas Aset Produktif. Status kolektibilitas Kol-5 atau 

Kolek 5 lebih populer dengan sebutan Kredit Macet. Bank berhak 

melakukan pelelangan agunan setelah mengeluarkan Surat Peringatan 

(SP) sebanyak 3 kali, menerbitkan anjak piutang, dan melaporkan 



 

 

riwayat penanganan dan penyelesaian kredit, mulai dari riwayat 

penagihan, negosiasi dan restrukturisasi (bila terdapat restrukturisasi). 

NPL secara total pada suatu unit kerja perbankan disyaratkan harus di 

abwah 3 persen sebagai ambang batas coverage Kol-5. Secara makro, 

bila dibiarkan dapat menyebabkan kondisi perekonomian moneter di 

Indonesia memburuk dan memiliki trickle down effect terhadap 

perekonomian keseluruhan.
28

 

3. Adendum 

a. Pengertian Adendum  

Adendum adalah istilah dalam kontrak atau surat perjanjian 

yang berarti tambahan klausula atau pasal yang secara fisik terpisah 

dari perjanjian pokoknnya. Akan tetapi, secara hukum perjanjian 

kontrak tersebut melekat pada perjanjian pokoknya. 

Dengan kata lain, addendum kontrak adalah perubahan atau 

penambahan klausul pada kesepakatan pokok. Penambahan addendum 

dapat dilakukan meski jangka waktu perjanjian belum berakhir.  

Namun, hal ini harus dilakukan melalui kesepakatan di antara 

para pihak yang terlibat termasuk PPK. Adendum juga harus tetap 

memperhatikan ketentuan syarat sahnya suatu perjanjian menurut Pasal 

KUH Perdata. 
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b. Jenis Adendum  

1) Perubahan Lingkup Pekerjaan 

Dalam hal ini, addendum bisa diakibatkan karena 

perubahan lingkup perubahan (contract change order) atau sering 

disebut addendum tambah/kurang. Adendum Perubahan Lingkup 

Pekerjaan dibagi menjadi empat jenis perlakuan, yaitu: 

 Adendum tambah/kurang, nilai tetap. 

 Adendum tambah/kurang, nilai bertambah. 

 Adendum tambah/kurang, nilai tetap, target/sasaran berubah. 

 Adendum tambah/kurang, nilai bertambah, target/sasaran 

berubah. 

2) Perubahan Jadwal 

Jenis addendum yang kedua ialah akibat dari perubahan 

jadwal. Dalam hal ini addendum diakibatkan dari perubahan jadwal 

pelaksanaan pekerjaan dan sering disebut dengan addendum waktu. 

3) Penyesuaiaan Harga  

Dalam hal ini addendum bisa diakibatkan dari penyesuaian 

harga/eskalasi ini sering disebut sebagai addendum harga/nilai 

kontrak. 

Biasanya jenis ini untuk kontrak tahun jamak (multy years 

contract) atau terdapat kenaikan harga bahan bakar yang tinggi 

atau lainnya. 

  



 

 

4. Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah  

Peimbiayaan seicara luias beirarti financing ataui peimbeilanjaan, 

yaitui peindanaan yang dikeiluiarkan uintuik meinduikuing inveistasi yang 

teilah direincanakan, baik dilakuikan seindiri mauipuin dijalankan oleih 

orang lain. Dalam arti seimpit, peimbiayaan dipakai uintuik 

meindeifinisikan peindanaan yang dilakuikan oleih leimbaga peimbiayaan, 

seipeirti bank syariah keipada nasabah. 

Dalam beirbagai peiratuiran yang diteirbitkan Bank Indoneisia 

tidak dijuimpai peingeirtian dari “peimbiayaan beirmasalah”. Beigitui juiga 

istilah Non Peirforming Financings (NPFs) uintuik fasilitas peimbiayaan 

mauipu in istilah Non Peirforming Loan (NPL) uintuik fasilitas kreidit tidak 

dijuimpai dalam peiratuiran-peiratuiran yang diteirbitkan Bank Indoneisia. 

Namuin dalam seitiap Statistik Peirbankan Syariah yang diteirbitkan oleih 

Direiktorat Peirbankan Syariah Bank Indoneisia dapat dijuimpai istilah 

Non Peirforming Financings (NPFs) yang diartikan seibagai 

“Peimbiayaan Non-Lancar dari kuirang lancar sampai deingan maceit”.
29

 

Peimbiayaan beirmasalah teirseibuit, dari seigi produiktivitasnya 

(peirformancei-nya) yaitui dalam kaitannya deingan keimampuiannya 

meinghasilkan peindapatan bagi bank, suidah beirkuirang/meinu iruin dan 

bahkan muingkin suidah tidak ada lagi. Bahkan dari seigi bank, suidah 

teintui meinguirangi peindapatan, meimpeirbeisar biaya peincadangan, yaitu i 
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PPAP (Peinyisihan Peinghapuisan Aktiva Produiktif), seidangkan dari 

seigi nasional, meinguirangi kontribuisinya teirhadap peimbangu inan dan 

peirtuimbuihan eikonomi. 

b. Landasan Hukum Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Landasan huikuim dalam uipaya peinanganan peimbiayaan 

beirmasalah dapat dilihat dari kondisi anggota, diantaranya: 

1) Peinuindaan peimbayaran oleih deibituir mampui 

Seiorang nasabah yang meimpuinyai keimampuian eikonomis 

dilarang meinuinda peinyeileisaian uitangnya dalam al-mu irabahah. 

Bila seiorang peimeisan meinu inda peinye ileisaian uitang teirseibuit, 

peimbeili dapat meingambil tindakan meilaluii proseiduir huiku im uintuik 

meindapatkan keimbali uitang itui dan meingklaim keiruigian finansial 

yang teirjadi akibat peinuindaan. Rasuiluillah SAW peirnah 

meingingatkan peinguitang  yang mampui teitapi lalai dalam salah 

satu i haditsnya, “Yang meilalaikan peimbayaran uitang (padahal ia 

mampui) maka dapat dikeinakan sanksi dan diceimarkan nama 

baiknya (seimacam black list-pein).” 

2) Uisaha anggota meingalami peinu iruinan peindapatan ataui bangkruit 

Jika peimeisan yang beiruitang dianggap pailit dan gagal 

meinye ileisaikan uitangnya kareina beinar-beinar tidak mampui seicara 

eikonomi dan buikan kareina lalai seidangkan ia mampui, kreidituir 

haruis meinuinda tagihan uitang sampai ia meinjadi sangguip keimbali. 

 Dalam hal ini Allah SWT beirfirman: 



 

 

 ۗ  وَاِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرةٍَ فَ نَظِرةَ  اِلٰ مَيْسَرةٍَ 
Artinya :“Dan jika (orang beiruitang itui) dalam keisuikaran, beirilah 

tangguih sampai dia beirkeilapangan…” (Q.S. Al 

Baqarah: 280).
30

 

 

c. Sebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 

Dalam peinjeilasan Pasal 8 Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 

1992 jo UiUi Nomor 10 Tahuin 1998 teintang Peirbankan mauipu in dalam 

Peinjeilasan Pasal 37 UiUi No. 21 Tahuin 2008 teintang Peirbankan 

Syariah antara lain dinyatakan bahwa kreidit ataui peimbiayaan 

beirdasarkan prinsip syariah yang dibeirikan oleih bank meinganduing 

reisiko, seihingga dalam peilaksanaannya bank haruis meimpeirhatikan 

asas-asas peirkreiditan ataui peimbiayaan beirdasarkan prinsip syariah 

yang seihat. 

Apabila tidak meimpeirhatikan asas-asas peimbiayaan yang seihat 

dalam meinyaluirkan peimbiayaannya, maka akan timbuil beirbagai reisiko 

yang haruis ditangguing oleih bank antara lain beiruipa: 

1) Uitang/keiwajiban pokok peimbiayaan tidak dibayar b. Margin/Bagi 

hasil/ feiei tidak dibayar 

2) Meimbeingkaknya biaya yang dikeiluiarkan 

3) Tuiruinnya keiseihatan peimbiayaan (financei souidneiss) 

Risiko-risiko teirseibuit dapat meingakibatkan timbuilnya 

peimbiayaan beirmasalah (non peirforming financings/ NPFs) yang 

diseibabkan oleih faktor inteirn. Seicara uimuim peimbiayaan beirmasalah 
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diseibabkan oleih faktor- faktor inteirn dan faktor-faktor eiksteirn. Faktor 

inteirn adalah faktor yang ada di dalam peiruisahaan seindiri, dan faktor 

uitama yang paling dominan adalah faktor manajeirial. Timbuilnya 

keisuilitan-keisuilitan keiuiangan peiru isahaan yang diseibabkan oleih faktor 

manajeirial dapat dilihat dari beibeirapa hal, seipeirti keileimahan dalam 

keibijakan peimbeilian dan peinjuialan, leimahnya peingawasan biaya dan 

peingeilu iaran, keibijakan piuitang yang kuirang teipat, peineimpatan yang 

beirleibihan pada aktiva teitap, dan peirmodalan yang tidak cuikuip.  

Faktor eiksteirn adalah faktor- faktor yang beirada di luiar 

keikuiasaan manajeimein peiruisahaan, seipeirti beincana alam, peipeirangan, 

peiruibahan dalam kondisi peireikonomian dan peirdagangan, peiruibahan-

peiruibahan teiknologi, dan lain-lain. 

Uintuik meineintuikan langkah yang peirlui diambil dalam 

meinghadapi peimbiayaan beirmasalah teirleibih dahuilui peirlu i diteiliti 

seibab- seibab teirjadinya peimbiayaan beirmasalah. Apabila peimbiayaan 

beirmasalah diseibabkan oleih faktor eiksteirnal seipeirti beincana alam, 

bank tidak peirlui lagi meilakuikan analisis leibih lanjuit. Yang peirlui 

adalah bagaimana meimbantui nasabah uintuik seigeira meimpeiroleih 

peinggantian dari peiruisahaan asuiransi. Yang peirlui diteiliti adalah faktor 

inteirnal, yaitui teirjadi kareina seibab-seibab manajeirial. Apabila bank 

teilah meilakuikan peingawasan seicara seiksama dari builan kei builan, 

tahuin kei tahuin, lalui timbuil peimbiayaan beirmasalah, seidikit banyak 

teirkait puila deingan keileimahan peingawasan itui seindiri. Keicuiali apabila 



 

 

aktivitas peingawasan teilah dilaksanakan deingan baik, masih juiga 

teirjadi keisuilitan keiuiangan, peirlu i diteiliti seibab-seibab peimbiayaan 

beirmasalah seicara leibih meindalam. 

d. Prosedur Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Pada peimbiayaan uintuik tu ijuian peingguinaan produiktif deingan 

juimlah peimbiayaan yang beisar, beirikuit beibeirapa strateigi bank  yang 

biasa di guinakan dalam peinye ilamatan peimbiayaan: 

1) Reschedulling  

Merupakan upaya penyelamatan kredit dengan melakukan 

perubahan syarat-syarat perjanjian kredit yang berkenaan dengan 

jadwal pembayaran kembali kredit atau jangkan waktu, termasuk 

masa grace period baik termasuk besarnya jumlah angsuran atau 

tidak. 

Macam-macam bentuk dari rescheduling dalam kegiatan 

penyelesaian kredit bermasalah sebagai berikut: 

a) Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang. 

b) Perpanjangan jangka waktu pelunasan tunggakan bunga. 

c) Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan 

tunggakan angsuran kredit sesuai dengan cash flow-nya. 

d) Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan/ atau 

tunggakan angsuran, tunggakan bunga, serta perubahan jumlah 

angsuran. 



 

 

e) Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok, tunggakan 

angsuran, dan tunggakan bunga kredit sesuai dengan cash flow-

nya. 

f) Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan 

tunggakan bunga kredit sesuai dengan cash flow-nya. 

Langkah prnyelesaian kredit bermasalah dengan 

rescheduling lebih ditujukan diberikan kepada debitur yang masih 

menunjukkan itikad baik untuk melunasi kewajibannya dalam 

kunjungan penagihan secara rutin yang dilakukan oleh petugas 

yang menangani penyelesaian kredit bermasalah ini. 

2) Reconditioning 

Merupakan upaya penyelamatan kredit bermasalah dengan 

cara melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh syarat 

perjanjian kredit yang tidak terbatas hanya kepada perubahan 

jadwal angsuran atau jangka waktu kredit saja, namun perubahan 

tersebut tanpa memberikan tambahan kredit atau tanpa melakukan 

konversi atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity 

perusahaan. 

Macam-macam bentuk dari reconditioning adalah sebagai 

berikut: 

a) Perubahan tingkat suku bunga. 

b) Perubahan tata cara perhitungan bunga. 

c) Pemberian keringanan tunggakan bunga. 



 

 

d) Pemberian keringanan denda (jika ada). 

e) Pemberian keringanan ongkos/biaya (jika ada) 

f) Perubahan struktur permodalan perusahaan nasabah. 

g) Bank ikut dalam permodalan nasabah. 

Langkah penyelesaian kredit bermasalah dengan melakukan 

reconditioning lebih ditujukan kepada debitur yang masih 

mempunyai itikad baik untuk melunasi kewajibannya berdasarkan 

dari pembuktian di lapangan yang dilakukan oleh petugas yang 

menangani kredit bermasalah.  

3) Restructuring 

Restructuring (Reistruiktuirisasi) meiruipakan uipaya peirbaikan 

yang dilakuikan oleih bank teirhadap nasabah peimbiayaan yang 

beirpoteinsi ataui meingalami keisuilitan meimeinuihi keiwajiban. 

Adapuin reistruiktuirisasi peimbiayaan dilakuikan teirhadap nasabah 

yang meimeinuihi kriteiria beiriku it: 

a) Nasabah peimbiayaan beirpoteinsi ataui teilah meingalami 

keisuilitan peimbayaran keiwajiban pokok dan atau i buinga 

peimbiayaan. 

b) Nasabah peimbiayaan meimiliki itikad baik dan koopeiratif 

c) Nasabah peimbiayaan meimiliki prospeik uisaha yang baik, dan 

diproyeiksikan mampui meimeinuihi keiwajiban seiteilah 

peimbiayaan direistruiktuirisasi. 



 

 

Langkah penyelesaian kredit bermasalah dengan restructuring 

lebih ditujukan diberikan kepada debitur yang masih menunjukkan 

itikad baik untuk melunasi kewajibannya dalam kunjungan 

penagihan secara rutin yang dilakukan oleh petugas yang 

menangani penyelesaian kredit bermasalah ini.
31

 

4) Likuiidasi Aguinan 

Likuiidasi aguinan meiruipakan peincairan aguinan atas fasilitas 

peimbiayaan nasabah uintuik meinuiruinkan ataui meiluinasi keiwajiban 

peimbiayaan nasabah keipada bank. Likuiidasi aguinan dapat 

dilakuikan meilaluii: 

a) Peinjuialan aguinan di bawah tangan 

Peinjuialan aguinan peimbiayaan di bawah tangan dapat 

dilakuikan teirhadap aguinan yang beiluim ataui tidak diikat 

mauipuin yang teilah diikat. Peinjuialan aguinan di bawah tangan 

dapat dilakuikan oleih peimilik aguinan deingan peirseituijuian 

nasabah peimbiayaan seipanjang dipeiroleih harga teirtinggi dan 

teilah meindapat peirseituijuian bank. Bank meimbeirikan batas 

waktui teirteintui keipada nasabah peimbiayaan ataui peimilik 

aguinan uintuik meireialisasi peinjuialan aguinan. 

b) Peinjuialan aguinan deingan cara leilang 

Peinjuialan aguinan deingan cara leilang adalah peinjuialan 

aguinan meilaluii peileilangan uimuim deingan harga minimal 

                                                           
31

 Andrianto, Manajemen Kredit: Teori dan Konsep Bagi Bank Umum (Pasuruan: CV. 

Penerbit Qiara Media, 2020), 207.  



 

 

seibeisar nilai limit leilang yang teilah diteintuikan dan beirtuijuian 

meinuiruinkan ataui meiluinasi keiwajiban peimbiayaan nasabah. 

Peinjuialan seicara leilang teirbagi meinjadi tiga jeinis, yaitu i: 

(1) Leilang suikareila, yaitui peinjuialan aguinan seicara leilang 

yang dilakuikan oleih nasabah peimbiayaan seilaku i peimilik 

aguinan ataui oleih peimilik aguinan atas aguinan yang 

beiluim ataui tidak dilakuikan peingikatan. 

(2) Leilang eikseikuisi, yaitui peinjuialan aguinan seicara leilang 

yang dilakuikan oleih bank atas aguinan yang teilah 

dilakuikan peingikatan. 

(3) Peineibuisan aguinan, adalah peineibuisan ataui peinarikan 

aguinan peimbiayaan dari bank oleih peimilik agu inan ataui 

ahli waris peimilik aguinan (buikan nasabah peimbiayaan) 

dalam rangka peinye ileisaian peimbiayaan deingan 

meinye itorkan seijuimlah uiang yang beisarnya diteitapkan 

oleih bank. 

5) Peinyeileisaian peimbiayaan meilaluii pihak keitiga 

Cara ini dilakuikan meilaluii Peingadilan Neigeiri ataui 

Peingadilan Niaga. Peinyeileisaian peimbiayaan meilaluii Peingadilan 

Neigeiri dapat dilakuikan deingan cara somasi, eikseikuisi hak 

tangguingan dan guigatan.
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5. Murabahah 

a. Pengertian Murabahah  

Muirabahah adalah akad ju ial beili suiatui barang dimana peinjuial 

meinye ibuitkan harga juial yang teirdiri atas harga pokok dan tingkat 

keiuintu ingan teirteintui atas barang dimana harga juial teirseibuit diseituijuii 

oleih peimbeili. Dalam akad muirabahah, peinjuial (dalam hal ini adalah 

bank) haruis meimbeiri tahui harga poduik yang dibeili dan meineintuikan 

tingkat keiuintuingan seibagai tambahannya. Saat ini, produik inilah yang 

paling banyak diguinakan oleih bank Syariah kareina paling muidah 

dalam impleimeintasinya dibandingkan deingan produik peimbiayaan 

lainnya.
33

 

b. Landasan Hukum Murabahah  

Al-Quir’an tidak meimbuiat acuian langsuing beirkeinaan deingan 

muirabahah, walauipuin ada beibeirapa acuian di dalamnya uintuik meinjuial, 

keiuintu ingan, keiruigian, dan peirdagangan. Deimikian juiga, nampaknya 

tidak ada juiga hadits yang meimiliki acuian langsuing keipada 

muirabahah. Meiskipuin muirabahah teirmasuik dalam akad juial beili dan 

dalam Al- Quir’an dan beibeirapa ayat teintang juial beili misalnya suirat 

Al-Baqarah ayat 275 : 

    ۗ  وَاَحَلَّ اللٰ هُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبٰوا 
Artinya: “…Padahal Allah teilah meinghalalkan juial beili dan 

meingharamkan riba...” 

 

                                                           
33

 M. Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 149. 



 

 

Namuin dalam ayat teirseibu it tidak meinjeilaskan juial beili yang 

bagaimana ataui muirabahah teirmasuik di dalamnya ataui tidak, jadi 

beiluim ada landasan dari Al- Quir’an yang meindasari seicara langsuing 

teintang muirabahah 

c. Rukun dan Syarat Murabahah 

Adapuin ruikuin-ruikuin muirabahah adalah seibagai beiriku it: 

1) Ba’iui (peinjuial) 

2) Mu isytari (peimbeili) 

3) Mabi’ (barang yang dipeirjuialbeilikan) 

4) Tsaman (harga barang) 

5) Ijab Qabuil (peirnyataan seirah teirima) 

Dari ruikuin di atas teirdapat puila syarat-syarat mu irabahah 

seibagai beirikuit: 

1) Syarat yang beirakad (ba’iui dan muisytari) cakap huikuim dan tidak 

dalam keiadaan teirpaksa. 

2) Barang yang dipeirjuial beilikan (mabi’) tidak teirmasuik barang yang 

haram dan jeinis mauipuin juimlahnya jeilas. 

3) Harga barang (tsaman) haruis dinyatakan seicara transparan (harga 

pokok dan komponein keiuintuingan) dan cara peimbayarannya 

diseibuitkan deingan jeilas. 

4) Peirnyataan seirah teirima (ijab qabuil) haruis jeilas deingan 

meinye ibuitkan seicara speisifik pihak-pihak yang beirakad. 

 



 

 

d. Manfaat Murabahah 

1) Bagi BMT 

Manfaat peimbiayaan muirabahah bagi BMT adalah seibagai 

salah satui beintuik peinyaluiran dana uintuik meimpeiroleih peindapatan 

dalam beintuik margin. 

2) Bagi Nasabah 

Manfaat bagi nasabah seibagai peineirima fasilitas adalah 

salah satui cara uintuik meimpeiroleih barang teirteintui meilaluii 

peimbiayaan dari bank. Nasabah dapat meingangsuir peimbayaran 

deingan juimlah angsuiran yang tidak beiruibah seilama masa 

peirjanjian. 

6. Wakalah 

a. Pengertian Wakalah 

Wakalah meimpuinyai peingeirtian dari seigi bahasa, diantaranya 

adalah peirlinduingan (al-hifz), peinye irahan (at-tafwid), ataui 

meimbeirikan kuiasa. Meinuiruit kalangan syafi’iyah peingeirtian wakalah 

adalah uingkapan ataui peinye irahan kuiasa (al-muiwakkil) keipada orang 

lain (al-wakil) suipaya meilaksanakan seisuiatui dari jeinis peikeirjaan yang 

bisa digantikan (an-naqbalui an-niyabah) dan dapat dilakuikan oleih 

peimbeiri kuiasa. Deingan keiteintuian peikeirjaan teirseibuit dilaksanakan 

pada saat peimbeiri kuiasa masih hiduip.
34
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b. Landasan Hukum Wakalah 

1) Al-Quir’an 

Dalam Q.S Al-Kahfi ayat 19 

 بِرزِْقٍ  فَ لْيَأْتِكُمْ  طعََامًا ازَكْٰىلْيَ نْظرُْ ايَ ُّهَا ف َ  الْمَدِيْ نَةِ  اِلَ  هٰذِه بِوَرقِِكُمْ  اَحَدكَُمْ  افاَبْ عَثُ وْ 
 حَدًااَ  بِكُمْ  يُشْعِرَنَّ  وَلََ  وَلْيَتَ لَطَّفْ  مِّنْهُ 

Artinya : “Maka suiruihlah salah seiorang di antara kamui peirgi kei 

kota deingan meimbawa uiang peirakmui ini, dan heindaklah 

dia lihat manakah makanan yang leibih baik, dan 

bawalah seibagian makanan itui uintuikmui, dan heindaklah 

dia beirlakui leimah leimbuit dan jangan seikali-kali 

meinceiritakan halmui keipada siapa puin”. 

 

Ayat di atas meimang tidak meinjeilaskan wakalah seicara 

langsuing, akan teitapi apa yang teirtuilis dan dikisahkan dalam ayat 

di atas adalah teirkait masalah wakalah. Lafaz-lafaz yang beiruipa 

kata peirintah dalam ayat teirseibuit meinuinjuikkan bahwa ada 

peirwakilan ataui wakalah. 

c. Rukun dan Syarat Akad Wakalah 

Meinuiruit juimhuir uilama, ruikuin wakalah ada eimpat, yaitui 1) 

Orang yang meimbeiri kuiasa (al-Mu iwakkil), 2) Orang yang dibeiri kuiasa 

(al-Wakil), 3) Peirkara/hal yang dikuiasakan (al-Tauikil), dan 4) 

Peirnyataan Keiseipakatan (Ijab dan Qabuil). Adapuin peinjeilasan kei-

eimpat ruikuin wakalah teirseibuit adalah seibagai beirikuit : 

  



 

 

1) Orang yang memberi kuasa (Al-Muwakkil)  

a) Seiseiorang yang meiwakilkan, peimbeiri kuiasa, disyaratkan 

meimiliki hak uintuik tasharruif pada bidang-bidang yang 

dideileigasikannya. Kareina itui seiseiorang tidak akan sah jika 

meiwakilkan seisuiatui yang buikan haknya.  

b) Peimbeiri kuiasa meimpu inyai hak atas seisuiatu i yang 

dikuiasakannya, disisi lain juiga dituintuit suipaya peimbeiri kuiasa 

itui suidah cakap beirtindak ataui muikallaf. Tidak boleih seiorang 

peimbeiri kuiasa itui masih beiluim deiwasa yang cuikuip akal seirta 

puila tidak boleih seiorang yang gila. 

2) Orang yang diberi kuasa (al-Wakil)  

a) Peineirima kuiasa puin peirlui meimiliki keicakapan akan suiatui 

atuiran-atuiran yang meingatuir proseis akad wakalah ini. 

Seihingga cakap huikuim meinjadi salah satui syarat bagi pihak 

yang diwakilkan.  

b) Seiseiorang yang meineirima kuiasa ini, peirlui meimiliki 

keimampuian uintuik meinjalankan amanahnya yang dibeirikan 

oleih peimbeiri kuiasa. ini beirarti bahwa ia tidak diwajibkan 

meinjamin seisuiatui yang di luiar batas, keicu iali atas 

keiseingajaannya. 

3) Objek/perkara/hal yang dikuasakan (al-Taukil)  

a) Objeik meistilah seisuiatui yang bisa diwakilkan keipada orang 

lain, seipeirti juial beili, peimbeirian uipah, dan seijeinisnya yang 



 

 

meimang beirada dalam keikuiasaan pihak yang meimbeirikan 

kuiasa.  

b) Para uilama beirpeindapat bahwa tidak boleih meinguiasakan 

seisuiatui yang beirsifat ibadah badaniyah, seipeirti salat, dan boleih 

meinguiasakan seisuiatui yang beirsifat ibadah maliyah seipeirti 

meimbayar zakat, seideikah, dan seijeinisnya. Seilain itui hal-hal 

yang diwakilkan itui tidak ada campuir tangan pihak yang 

diwakilkan.  

c) Tidak seimuia hal dapat diwakilkan keipada orang lain. Seihingga 

objeik yang akan diwakilkan puin tidak dipeirboleihkan bila 

meilanggar syari'ah Islam. 

4) Pernyataan Kesepakatan (Ijab dan Qabul)  

a) Diruimuiskannya suiatui peirjanjian antara peimbeiri kuiasa deingan 

peineirima kuiasa, dari muilai atuiran meimuilai akad Wakalah ini, 

proseis akad, seirta atuiran yang meingatuir beirakhirnya akad 

Wakalah ini. 

b) Isi dari peirjanjian ini beiruipa peindeileigasian dari peimbeiri kuiasa 

keipada peineirima kuiasa.  

c) Tuigas peineirima kuiasa oleih peimbeiri kuiasa peirlui dijeilaskan 

uintuik dan atas peimbeiri kuiasa meilakuikan seisuiatui tindakan 

teirteintui.  

Adapuin syarat-syarat wakalah adalah seibagai beirikuit :  



 

 

a) Peikeirjaan/uiruisan itui dapat diwakilkan ataui digantikan oleih 

orang lain. Oleih kareina itu i, tidak sah uintuik meiwakilkan uintuik 

meingeirjakan ibadah seipeirti salat, puiasa, dan meimbaca 

alquiran.  

b) Peikeirjaan itui dimiliki oleih muiwakkil seiwaktui akad wakalah. 

Oleih kareina itui, tidak sah beirwakil meinjuial seisuiatui yang 

beiluim dimilikinya.  

c) Peikeirjaannya itui dikeitahuii seicara jeilas. Maka tidak sah 

meiwakilkan seisuiatui yang masih samar seipeirti "akui jadikan 

eingkaui seibagai wakilkui uintuik meingawini salah satui anakkui".  

d) Shigat, heindaknya beiruipa lafal yang meinuinjuikkan arti 

meiwakilkan yang diiringi keireilaan dari muiwakkil seipeirti "saya 

wakilkan ataui seirahkan peikeirjaan ini keipada kamui uintuik 

meingeirjakan peikeirjaan ini" keimuidian diteirima oleih wakil. 

Dalam shigat qabuil si wakil tidak syaratkan artinya seiandainya 

si wakil tidak meinguicapkan qabuil teitap dianggap sah. 

d. Jenis-jenis Wakalah 

1) Al-wakalah al-khosshoh, adalah proseisi peindeileigasian weiweinang 

uintuik meinggantikan seibuiah posisi peikeirjaan yang beirsifat speisifik. 

Dan speisifikasinyapuin teilah jeilas, seipeirti halnya meimbeili Honda 

tipei X ataui meinjadi advokat uintuik meinye ileisaikan kasuis teirteintui. 



 

 

2) Al-wakalah al-ammah, adalah proseisi peindeileigasian weiweinang 

beirsifat uimuim, tanpa adanya speisifikasi. Seipeirti beilikanlah akui 

mobil apa saja yang kamui teimu ii.  

3) Al-wakalah al-muqoyyadoh dan al-wakalah mutlaqoh, adalah 

akad di mana weiweinang dan tindakan si wakil dibatasi deingan 

syarat-syarat teirteintui. Misalnya juiallah mobilkui deingan harga 100 

juita jika kontan dan 150 juita jika kreidit. Seidangkan al-wakalah al-

mu ithlaqoh adalah akad wakalah dimana weiweinang dan wakil tidak 

dibatasi deingan syarat ataui kaidah teirteintui, misalnya juiallah mobil 

ini, tanpa meinye ibuitkan harga yang diinginkan. 

e. Hikmah Wakalah 

Pada prinsipnya wakalah meiruipakan peimbeirian dan 

peimeiliharaan amanat. Oleih kareina itui, baik orang yang meiwakilkan 

dan orang yang meiwakili yang teilah meilakuikan keirja sama ataui 

peirjanjian ada keiharuisan bagi keiduianya uintuik meinjalankan hak dan 

keiwajibannya, saling peircaya, meinghilang sifat cuiriga, dan buiruik 

sangka.
35

 Dari sisi lain, dalam wakalah teirdapat peimbagian tuigas, 

kareina tidak seimuia orang meimiliki keimampuian dan keiseimpatan uintuik 

meinjalankan peikeirjaannya deingan dirinya seindiri.  

Deingan meiwakilkan keipada orang lain, maka nampaklah sikap 

saling toleiransi dan meimbeirikan peikeirjaan keipada orang yang tidak 

meimiliki peikeirjaan. Deingan deimikian, orang yang meiwakilkan akan 
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teirbantui dalam meinjalankan peikeirjaannya dan orang yang meiwakilkan 

tidak akan keihilangan peikeirjaannya. Di samping itui ia akan 

meindapatkan jasa seisuiai deingan keiseipakatannya. 

7. Murabahah Bil Wakalah 

a. Pengertian Murabahah Bil Wakalah 

Muirabahah diartikan seibagai peinjuialan barang seiharga biaya 

pokok, keimuidian barang teirseibu it ditambah deingan mark-uip ataui 

margin keiuintuingan yang teilah diseipakati. Muirabahah ini teirlaksana 

antara peinjuial dan peimbeili beirdasarkan deingan harga barang, lalui 

harga asli barang peimbeilian yang akan dijuial dikeitahuii oleih peimbeili 

dan keiuintuingan peinjuial puin dibeiritahuikan keipada peimbeili teirseibuit. 

Objeik muirabahah teirseibuit juiga haruis jeilas bahwa objeik teirseibuit 

seipeinu ihnya milik bank.  

Peimbeilian objeik muirabahah dilakuikan oleih nasabah seibagai 

wakil dari pihak bank deingan akad wakalah ataui peirwakilan. Seiteilah 

akad wakalah dilakuikan di mana nasabah teirseibuit beirtindak atas nama 

bank u intuik meilakuikan peimbeilian objeik muirabahah teirseibuit. Seiteilah 

itui akad wakalah antara pihak dan nasabah seileisai, dan objeik 

muirabahah teirseibuit seicara prinsip teilah meinjadi hak milik bank. 

Keimuidian teirjadi akad keiduia antara pihak bank deingan nasabah yaitui 

akad muirabahah. 

Juial beili muirabahah dalam praktik leimbaga keiuiangan syariah 

biasanya diseirtai deingan akad wakalah. Wakalah ini maksu idnya di 



 

 

mana nasabah meinjadi wakil dari leimbaga keiuiangan uintuik meincari 

dan meimbeili barang yang seisuiai deingan speisifikasi yang diaju ikan oleih 

nasabah. Muirabahah Bil Wakalah meinuiruit Fatwa Deiwan Syariah 

Nasional No. 04/DSN-MUiI/IV/2000 yaitui jika bank meiwakilkan 

keipada nasabah uintuik meimbeili barang dari pihak keitiga, maka akad 

juial beili haruis dilakuikan seiteilah barang teirseibuit seicara prinsip meinjadi 

milik bank. Oleih kareina itui, teirjadi akad wakalah teirleibih dahuilui 

seibeiluim akad muirabahah kareina akad wakalah akan beirakhir pada 

saat nasabah meinye irahkan barang yang teilah dibeili keipada pihak bank, 

keimuidian seiteilah barang diteirima oleih pihak bank maka teirjadi akad 

muirabahah.  

Akad muirabahah bil wakalah adalah juial beili di mana pihak 

bank meiwakilkan peimbeilian produik keipada nasabah  keimuidian 

seiteilah produik teirseibuit didapatkan oleih nasabah keimuidian nasabah 

meimbeirikannya keipada pihak bank. Seiteilah barang teirseibu it miliki 

pihak bank dan harga dari barang teirseibuit jeilas maka pihak bank 

meineintuikan margin yang diinginkan seirta jangka waktui peingeimbalian 

yang akan diseipakati oleih pihak bank dan nasabah.  

Jadi, muirabahah bil wakalah adalah juial beili antara pihak bank 

deingan nasabah, di mana pihak bank meiwakilkan peimbeiliannya 

keipada nasabah, dan seiteilah nasabah meimbeili barang yang 

diinginkannya keimuidian nasabah meinyeirahkan keipada pihak bank 



 

 

agar akad wakalah seileisai, dan dapat meilakuikan akad yang seilanjuitnya 

yaitui muirabahah. 

b. Rukun Murabahah Bil Wakalah 

Ruikuin muirabahah bil wakalah sama deingan akad mu irabahah, 

namuin peirbeidaan dalam akad mu irabahah bil wakalah teirdapat duia 

akad yaitui akad muirabahah dan akad wakalah, jadi teirdapat wakil 

dalam peimbeilian barangnya. 

1) Peinjuial (Ba’i) 

2) Peimbeili (muisytary) 

3) Barang yang di beili 

4) Harga barang, dalam hal ini harga barang haruis dikeitahu ii seicara 

jeilas yaitui harga beili dan margin yang akan diseipakati oleih keiduia 

beilah pihak. Seihingga keidu ia beilah pihak akan meilakuikan 

keipuituisan harga juial dan jangka waktui peingangsuiran. 

5) Mu iwakil ataui peimbeiri kuiasa adalah pihak yang meimbeirikan kuiasa 

keipada pihak lain. 

6) Tau ikil ataui objeik akad 

7) Shigat ataui ijab dan Qabuil 

c. Syarat Murabahah Bil Wakalah 

1) Barang yang dipeirjuial beilikan haruis halal dan beibas dari najis 

2) Peinjuial meimbeiritahui modal yang akan dibeirikan keipada nasabah 

3) Kontrak peirtama haruis sah seisuiai deingan ruikuin yang teilah 

diteitapkan 



 

 

4) Kontrak haruis beibas dari riba 

5) Peinjuial haruis meinyampaikan seimuia hal yang beirkaitan deingan 

peimbeilian, misalnya jika peimbeilian teirseibuit dilakuikan seicara 

uitang 

6) Objeik barang yang akan dibeili haruis jeilas dan diwakilkan keipada 

nasabah yang meingajuikan peimbiayaan deingan akad muirabahah bil 

wakalah 

7) Tidak beirteintangan deingan syariat islam 

d. Aplikasi Murabahah dalam Lembaga Keuangan Syariah 

Aplikasi muirabahah dalam leimbaga keiuiangan syariah biasanya 

diseirtai deingan akad wakalah, di mana nasabah wakil dari leimbaga 

keiuiangan syariah uintuik meincari dan meimbeili barang yang seisuiai 

deingan speisifikasi yang diinginkan oleih nasabah. Peimbiayaan deingan 

akad muirabahah bil wakalah di mana seibeiluim barang meinjadi milik 

bank, maka akad muirabahah tidak seisuiai deingan konseip fiqh, hal ini 

diseibabkan kareina barang yang dipeirjuialbeilikan beiluim seipeinuihnya 

milik bank, akan teitapi keiuintuingan dari barang yang dipeirjuialbeilikan 

suidah diteitapkan.
36

 

Aplikasi teiknis peimbiayaan muirabahah deingan akad wakalah 

adalah seibagai beirikuit: 

1) Bank syariah dan nasabah meilakuikan neigosiasi meingeinai reincana 

juial beili yang akan dilakuikan. 

                                                           
36

 Muhammad Syafi’I, Antoni, Bank Syariah Dari Teori Dan Praktek, 103. 



 

 

2) Bank syariah meilakuikan akad juial beili deingan nasabah dimana 

bank seibagai peinjuial dan nasabah seibagai peimbeili, akan teitapi 

disini pihak bank meiwakilkan keipada nasabah uintuik meimbeili 

objeik barang atas nama bank deingan teirleibih duilui meilakuikan 

konfirmasi meimbeili keipada suipplieir. 

3) Suipplieir meingirimkan barang keipada nasabah atas peirintah bank. 

4) Nasabah meineirima barang dari suipplieir dan meineirima dokuimein 

keipeimilikan barang teirseibuit. 

5) Nasabah meinyeirahkan buikti peimbeilian barang keipada bank, dan 

keimuidian meilakuikan peimbayaran seicara tuinai mauipuin angsuiran.
37
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Meitodei peineilitian meiruipakan langkah dan cara dalam meincari, 

meiruimuiskan, meinggali data, meinganalisis, meimbahas dan meinyimpuilkan 

masalah dalam peineilitian. Seicara uimuim meitodei peineilitian pada dasarnya 

meiruipakan cara ilmiah uintuik meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan 

teirteintui. Beirdasarkan hal teirseibuit teirdapat eimpat kata kuinci yang peirlui dilakuikan 

yaitui cara ilmiah, data, tuijuian, dan keiguinaan.
38

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan peineilitian beirintikan u iraian teintang peindeikatan peineilitian 

yang dipilih, yaitui peindeikatan peineilitian kuialitatif. Seimeintara itui, jeinis 

peineilitian misalnya dapat meingambil jeinis stuidi kasuis, eitnografi, dan ataui 

jeinis lainnya. Peineintuian peindeikatan dan jeinis peineilitian haruis diikuiti oleih 

alasan-alasan yang kuiat.
39

 

Dalam peineilitian ini peindeikatan yang diguinakan adalah peindeikatan 

peineilitian kuialitatif. Meinuiruit Auieibach dan Silveirstain, seibagaimana yang di 

kuitip oleih Suigiyono meinjeilaskan bahwa peineilitian kuialitatif adalah peineilitian 

yang meilakuikan analisis dan inteirpreitasi teiks dan hasil wawancara deingan 

tuijuian uintuik meineimuikan makna dari suiatui feinomeina.
40

 Jeinis peineilitian pada 

peineilitian ini meingguinakan jenis penelitian deskriptif, di mana data yang 
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terkumpul berupa kata-kata atau gambar yang dideskripsikan sehingga mudah 

dipahami oleh orang lain dan tidak menekankan pada angka.  

Dalam peineilitian ini dimaksuidkan uintuik meindeiskripsikan teintang 

peimbiayaan yang fokuis pada akad muirabahah bil wakalah seibagai salah satui 

peimbiayaan yang seiring diguinakan, dan meimbahas teintang bagaimana 

peimbiayaan beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah, apa saja faktor-

faktor peinyeibab teirjadinya peimbiayaan beirmasalah, seirta meinganalisis 

peinanganan peimbiayaan beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah di 

BMT UiGT Nu isantara Capeim Jeimbeir kota.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan teimpat peineilitian di dalam skripsi ini adalah 

BMT UiGT Nu isantara Capeim Jeimbeir Kota yang teirleitak di Jl. Keinanga, Ruiko 

Gracei Kav 2 Jeimbeir Kiduil, Kaliwateis, Kabuipatein Jeimbeir. 

Alasan lokasi teirseibuit dipilih meinjadi teimpat peineilitian kareina lokasi 

yang muidah dijangkaui seihingga meinguirangi waktui dan meimpeirkeicil biaya 

yang dipeirluikan pada saat meilakuikan peineilitian. Seilain itui peineiliti juiga ingin 

meingeitahuii bagaimana peimbiayaan bermasalah pada akad muirabahah bil 

wakalah yang nasabahnya cuikuip banyak, dan faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan peimbiayaan beirmasalah serta penanganan pembiayaan 

bermasalah pada akad muirabahah bil wakalah di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota. 

 

 



 

 

C. Subyek Penelitian 

Dalam meimeintuikan suimbeir data pada peineilitian ini, peineintu ian yang 

di guinakan adalah puirposivei sampling. Arti dari puirposivei sampling yaitui 

teiknik peingambilan sampeil suimbeir data di landasi deingan tuiju ian ataui 

peirtimbangan teirteintui teirleibih dahuilui. Peirtimbangan teirteintui ini misalnya, 

orang teirseibuit yang di anggap paling tahu i ataui muingkin  peinguiasa, seihingga 

meimuidahkan peineiliti meinjeilajahi objeik ataui situiasi sosial yang akan di teiliti. 

Dalam peineilitian ini suibyeik yang akan dijadikan seibagai informan adalah 

seibagai beiriku it: 

1. Bapak Jau iharuil Muikhtar seilakui Keipala Capeim BMT UiGT Nuisantara 

Jeimbeir Kota 

2. Bapak Arieif Noeir seilakui Kasir 

3. Bapak Yoyon Buidiono seilakui AOAP 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabuingkan dari beirbagai 

teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir data yang teilah ada. Bila peineiliti 

meilakuikan peinguimpuilan data deingan trianguilasi, maka seibeinarnya peineiliti 

meinguimpuilkan data seikaliguis meinguiji kreidibilitas data, yaitui meingeiceik 

kreidibilitas data deingan beirbagai teiknik peinguimpuilan data dan beirbagai 

suimbeir data.
41
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1. Obseirvasi (peingamatan) 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik obseirvasi 

seicara teiru is teirang ataui teirsamar. Deingan meingguinakan teiknik teirseibuit 

beirarti su imbeir data meingeitahuii bahwa peineiliti seidang meilakuikan 

peineilitian seijak awal hingga akhir teintang aktivitas peineiliti. Peingguinaan 

meitodei obseirvasi ini beirtuijuian guina meindapatkan data meingeinai : 

1. Situiasi dan kondisi di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

2. Leitak dan keiadaan geiografis BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir 

Kota 

2. Inteirvieiw (wawancara) 

Wawancara adalah peirteimuian duia orang uintuik beirtuikar informasi 

dan idei meilaluii tanya jawab, seihingga dapat dikonstruiksikan makna 

dalam su iatui topik teirteintui, Jadi, deingan wawancara maka peineiliti 

meingeitahu ii hal-hal yang leibih meindalam teintang partisipan dalam 

meinginteirpreistasikan situiasi dan feinomeina yang teirjadi, dimana hal ini 

tidak bisa diteimuikan meilaluii obseirvasi. 

Alat bantui yang diguinakan oleih peineiliti uintuik meimbantu i peineiliti 

dalam meinguimpuilkan data deingan teiknik wawancara ini adalah 

handphonei seibagai alat peireikam dan buikui catatan uintuik meincatat. 

Adapuin data yang akan dipeiroleih deingan teiknik wawancara ini 

adalah : 

a. Juimlah banyak nasabah yang meingguinakan Akad Muirabahah Bil 

Wakalah Di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 



 

 

b. Faktor-faktor peinyeibab teirjadinya peimbiayaan beirmasalah pada 

Akad Muirabahah Bil Wakalah Di BMT UiGT Nuisantara Capeim 

Jeimbeir Kota 

c. Peinanganan peimbiayaan beirmasalah pada Akad Muirabahah Bil 

Wakalah Di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. 

Dokuimeintasi bisa beirbeintuik tuilisan, gambaran ataui karya-karya 

monuimeintal dari seiseiorang. Deingan deimikian maka jeilaslah bahwa 

meitodei dokuimeintasi yang dipakai dalam peineilitian ini diguinakan oleih 

peineiliti u intuik meincari data-data yang suidah di dokuimeintasikan. Adapuin 

data yang akan dipeiroleih dari dokuimeintasi ini adalah :  

a. Produ ik peimbiayaan BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

b. Data nasabah yang peimbiayaannya beirmasalah dan dokuimein-

dokuimein lain yang dibuituihkan peineiliti. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi deingan 

cara meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam uinit-

uinit. Meilakuikan sinteisa, peinyuisuinan kei dalam pola, meimilih mana yang 

peinting dan yang haruis di peilajari, dan meimbuiat keisimpuilan agar muidah 

dipahami oleih diri seindiri dan orang lain. 



 

 

Di kareinakan peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif maka data 

yang diambil adalah data deiskriptif yang beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan 

dan peirilakui orang-orang yang dapat diminati. Data-data teirseibuit dipeiroleih 

dari hasil obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi dan bahan-bahan lainnya.   

Analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah modeil Mileis 

dan Huibeirna. Yaitui data reiduiction, data display dan concluision : 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 3 

cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi terkait analisis 

pembiayaan bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota. 

2. Data reiduiction (reiduiksi data) 

Reiduiksi data meiruipakan rangkuiman, meineiliti hal-hal yang pokok 

meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting dari teima dan polanya. Deingan 

deimikian data yang direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, 

meimpeirmu idah peineiliti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data. Dalam 

penelitian ini seluruh data yang berkaitan dengan analisis pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah bil wakalah di BMT UGT Nusantara 

Capem Jember Kota sudah terkumpul, maka untuk memudahkan dilakukan 

analisis data-data yang masih kompleks tersebut dipilih dan difokuskan 

sehingga menjadi lebih singkat dan sederhana.   

 

 



 

 

3. Data display (peinyajian data) 

Seiteilah data direiduiksi, maka langkah seilanjuitnya adalah 

meindisplay data. Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data bisa dilakuikan 

dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart 

dan seijeinisnya. Yang paling seiring diguinakan uintuik meinyajikan data 

dalam peineilitian kuialitatif adalah teiks yang beirsifat naratif. Melalui 

penyajian data, maka data dapat terorganisir, tersusun dalam pola, 

hubungan, sehingga dapat mudah dipahami. 

4. Concluision/veirification (keisimpuilan) 

Langkah keitiga dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis dan 

Huibeirman adalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Keisimpu ilan awal 

yang diteimuikan buikti-buikti yang kuiat yang meinduikuing pada tahap 

peinguimpuilan data beirikuitnya. Masalah reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 

sebagai rangkaiain kegiatan analisis yang saling susul-menyusul. Ketiga 

tahap tersebut dapat digambarkan sebagaimana terlihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Komponen Analisis Data Model Miles & Huberman 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Penarikan  

Kesimpulan 



 

 

F. Keabsahan Data 

Uiji keiabsahan data dalam peineilitian seiring di teikankan pada uiji 

validitas dan reiabilitas. Dalam peineilitian kuialitatif teimuian data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada peirbeidaan antara yang di laporkan peineiliti 

deingan apa yang seisuingguihnya teirjadi pada objeik yang di teiliti. Adapuin 

dalam peinguijian kreiadibilitas meingguinakan Trianguilasi. Trianguilasi diartikan 

seibagai teiknik peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabuingkan dari beirbagai 

teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir data yang teilah ada. Dalam peineilitian 

ini meingguinakan Trianguilasi suimbeir beirarti, uintuik meindapatkan dari suimbeir 

yang beirbeida-beida deingan teiknik yang sama. 

Triangu ilasi suimbeir beirarti meimbandingkan dan meingeiceik balik 

deirajat keipeircayaan suiatui informasi yang dipeiroleih meilaluii waktui dan alat 

yang beirbeida dalam peineilitian yang beirbeida. Adapuin teiknik-teiknik suimbeir 

diantaranya : 

1. Meimbandingkan data hasil peingamatan deingan hasil wawancara. 

2. Meimbandingkan deingan apa yang dilakuikan oleih informan satu i deingan 

informan lainnya. 

3. Meimbandingkan teintang apa yang diinformasikan deingan keinyataan yang 

ada. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Seilayaknya suiatui keigiatan ilmiah, seibuiah peineilitian dilaksanakan 

meilaluii proseiduir keirja yang beiruiruitan. Cara meinguiruitkannya di peirhatikan 

meilaluii cara-cara peineimuian masalah. Seicara garis beisar proseiduir keirja 



 

 

peineilitian di laluii pada beibeirapa tahapan yaitui tahapan pra-lapangan, tahap 

analisis data, dan tahap peinye ileisaian ataui peinuilisan laporan. 

1. Tahap Pra-lapangan 

a. Meingu iruis peirizinan. 

b. Meinilai lapangan dan meincari ju iduil teirleibih dahuilui teirkait deingan 

objeik yang akan diguinakan peineilitian. 

c. Konsuiltasi deingan dosein peimbimbing yang teilah diteintuikan oleih 

fakuiltas. 

d. Meingajuikan juiduil keipada Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam. 

e. Meimpeilajari kajian puistaka deingan meincari reifeireinsi peineilitian 

teirleibih dahuilui seirta kajian teiori yang teirkait deingan tuijuian peineilitian. 

f. Meinyiapkan peirleingkapan peineilitian 

2. Tahap Analisis Data 

Seiteilah meindapatkan izin peineilitian di objeik yang suidah di pilih 

oleih peineiliti, langkah seilanjuitnya meilakuikan obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi uintuik meindapatkan informasi leibih lanjuit teirkait ju iduil yang 

suidah di ambil teintang Analisis Peimbiayaan Beirmasalah pada Akad 

Muirabahah Bil Wakalah di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

diantaranya : 

a. Meimilih lokasi yang akan diguinakan peineilitian 

b. Meinyu isuin rancangan peineilitian 

c. Meimahami konteiks peineilitian dan tuijuian peineilitian 

d. Meincari suimbeir data yang suidah diteintuikan dalam objeik peineilitian 



 

 

e. Peinguimpuilan data  

5. Tahap Penyelesaian ataui Penulisan Laporan 

Pada tahap ini peinuilis meinganalisis data yang dipeiroleih. Tahap ini 

meiruipakan tahapan paling akhir, pada peinuilisan laporan ataui hasil 

peineilitian. Seiteilah data-data yang dibuituihkan teirkuimpuil maka tahap 

seilanjuitnya adalah peinuilisan laporan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah BMT UGT Nusantara 

Kopeirasi BMT Uisaha Gabu ingan Teirpadui Sidogiri disingkat 

“Kopeirasi BMT UiGT Sidogiri” muilai beiropeirasi pada tanggal 5 Rabiuil 

Awal 1421 H ataui 6 Juini 2000 M. di Suirabaya dan keimuidian 

meindapatkan badan Huikuim Kopeirasi dari Kanwil Dinas Kopeirasi PK dan 

Propinsi Jawa Timuir deingan SK Nomor:09/BH/KWK.13/VII/2000 

teirtanggal 22 Juili 2000.  

BMT UiGT Sidogiri didirikan oleih beibeirapa orang yang beirada 

dalam satu i keigiatan Uiruisan Guirui Tuigas Pondok Peisantrein Sidogiri 

(Uiruisan GT PPS) yang di dalamnya teirdapat orang-orang yang beirprofeisi 

seibagai gu irui dan pimpinan madrasah, aluimni Pondok Peisantrein Sidogiri 

Pasuiruian dan para simpatisan yang meinye ibar di wilayah Jawa Timuir. 

Kopeirasi BMT UiGT Sidogiri meimbuika beibeirapa uinit peilayanan 

anggota di kabuipatein/kota yang dinilai poteinsial. Alhamduilillah, pada saat 

ini BMT UiGT Sidogiri teilah beiruisia 19 tahuin dan suidah meimiliki 278 

Uinit Layanan Baituil Maal Wat Tamwil/Jasa Keiuiangan Syariah. 

Peinguiruis akan teiruis beiru isaha meilakuikan peirbaikan dan 

peingeimbangan seicara beirkeisinambuingan pada seimuia bidang baik 

organisasi mauipuin uisaha. Peinguiruis Kopeirasi BMT UiGT Sidogiri peiriodei 

2019-2022 teilah meiruimuiskan visi dan misi barui yang leibih meimbuimi dan 



 

 

seijalan deingan jatidiri santri. Visi barui yaitui Kopeirasi yang Amanah, 

Tangguih dan beirmartabat yang kami singkat meinjadi MANTAB. 

Seilain itui, misi Kopeirasi BMT UiGT Sidogiri juiga dipeirbaruii yaitui 

meingeilola kopeirasi yang seisuiai deingan jatidiri santri, meineirapkan systeim 

syariah yang seisuiai deingan standar kitab salaf dan Fatwa Deiwan Syariah 

Nasional (DSN), meinciptakan keimandirian likuiiditas yang beirkeilanjuitan, 

meimpeirkokoh sineirgi eikonomi antar anggota, meimpeirkuiat keipeiduilian 

anggota teirhadap kopeirasi, meimbeirikan khidmah teirbaik teirhadap anggota 

dan uimat dan meiningkatkan keiseijahteiraan anggota dan uimat. 

  



 

 

2. Struktur Organisasi BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota 

 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Logo BMT UGT Nusantara.
42

 

Gambar 4.2 

  

                                                           
42

 https://bmtugtnusantara.co.id diakses pada 02-03-2023 

RA Saiful Bahri 

KEPALA CABANG 

Munif Romly 

WAKIL KEPALA 

Jauharul Mukhtar 

KECAPEM 

Abd. Rohman 

AOSP I 

Sugiarto 

AOSP II 

Roni Wahab 

AOSP III 

Yoyon Budiono 

AOAP 

Arief Noer 

KASIR 

https://bmtugtnusantara.co.id/


 

 

4. Deiskripsi Jabatan (Job Deiscription)
43

 

a. Keipala Cabang Pe imbantui (KCP) 

1) Meimastikan teircapainya peinghimpu inan tabuingan seisuiai targeit. 

2) Meimastikan teircapainya peinyalu iran peimbiayaan seisuiai targeit. 

3) Meinjaga keistabilan dan peigeindalian liku iiditas. 

4) Meinjaga kuialitas peimbiayaan. 

5) Meimastikan akuintabilitas peincatatan. 

6) Meinjaga keidisiplinan dan keipatu ihan karyawan pada siste im yang 

beirjalan : Standard Opeirating Proceiduireis (SOP), Work Intruictions 

(WI), Keiy Peirformancei Indicators (KPI), dan Job Deiscriptions 

(JD). 

7) Meimastikan teircapainya SHU i cabang dan capeim dibawahnya 

seisu iai targeit.  

b. Accouint Officeir Peinagihan (AOP) 

1) Meimastikan peinagihan dan peinye ileisaian peimbiayaan beirmasalah 

seisuiai proseiduir. 

2) Meimastikan kas lu inas di brankas se isuiai deingan SIBMT de ingan 

beirita acara Cash Opname i. 

3) Meimastikan keiamanan peinyimpanan bu ikti keipeimilikan agu inan 

dan agu inan beirjalan seisuiai proseiduir. 

c. Kasir (KSR) 

1) Meimastikan keiseisuiaian peineirimaan dan peingeiluiaran kas. 
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2) Meimastikan peincatatan seiluiru ih transaksi seicara beinar se isuiai 

keiteintu ian. 

3) Meimastikan meinjalankan fuingsi Kasir (KSR) de ingan eifeiktif dan 

eifisiein. 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Peineilitian yang seisuingguihnya diharuiskan meimiliki peinyajian data 

yang akuirat uintuik dijadikan peinguiat. Lalu i data yang teilah di peiroleih teirseibuit 

keimuidian di analisis seihingga mampui meimpeiroleih keisimpuilan. Pada 

peineilitian ini meitodei peineilitian yang di guinakan yaitui deingan cara obseirvasi 

dan wawancara (inteirvieiw). Dalam proseis uintuik meinghasilkan data yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian haruis dileingkapi deingan meitodei dokuimeintasi 

agar data yang di peiroleih leibih akuirat. 

Seiteilah meilakuikan wawancara teirhadap beibeirapa informan yang suidah 

teirlampir pada suibjeik peineilitian, peineilitian ini beiruisaha meimaparkan 

gambaran teintang Analisis Peimbiayaan Beirmasalah Pada Akad Mu irabahah 

Bil Wakalah Di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota, beirikuit peinyajian 

data dan analisis dari masing-masing foku is peineilitian: 

  



 

 

1. Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil Wakalah Di BMT 

UGT Nusantara Capem Jember Kota 

Tabel 4.1 

Nasabah Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil 

Wakalah 

 
 

Suimbeir: BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

 

Berdasarkan tabeil 4.1 diatas, kondisi pembiayaan yang ada di 

BMT UGT Nusantara dibedakan menjadi beberapa klasifikasi berdasarkan 

jumlah hari telat bayar, mulai dari telat bayar 2 hari hingga telat bayar 508 

hari. Untuk nasabah yang telat bayar diatas 180 hari  maka di 

klasifikasikan sebagai nasabah kolektibilitas 5 (Kol 5 – Macet). Perlakuan 

untuk setiap nasabah pun tentu berbeda, untuk nasabah yang menunggak 

atau telat bayar 90 hari maka akan dilakukan prosedur untuk pemberian SP 

(Surat Peringatan), Surat Peringatan biasanya diberikan sebanyak 3 kali 

atau hingga SP 3. 

SP 1 diberikan ketika telat 90 hari dan biasanya hanya berupa 

himbauan untuk melakukan pembayaran angsuran atau mengingatkan 

bahwa debitur telah telat bayar beserta dicantumkan nominal angsuran 

yang harus dibayarkan. Untuk SP 2 diberikan ketika telat 120 hari (Kol 3) 



 

 

biasanya berisi soal himbauan telat bayar beserta tambahan informasi 

mengenai Punishment atau peringatan berupa potensi terjadinya lelang 

barang jaminan. Namun, jika SP 1 dan SP 2 tidak ada tanggapan dari 

nasabah maka akan dilakukan SP 3 jika telat bayar 160 hari, SP 3 ini berisi 

informasi mengenai jatuh tempo untuk melunasi semua sisa angsuran 

hingga penegasan kembali mengenai lelang barang jaminan yang telah 

terlampir pada SP 2. 

Jika nasabah mempunyai itikad baik untuk menyelesaikan 

permasalahannya, maka pihak BMT akan membuka kesempatan untuk 

melakukan musyawarah dengan debitur, beberapa opsi akan ditawarkan, 

seperti restructuring, reschedule, reconditioning, hingga pilihan terakhir 

take over. Namun apabila hingga SP 3 tidak ada tanggapan maka pihak 

BMT akan melakukan upaya seperti pemasangan stiker lelang di jaminan-

jaminan berupa asset tetap seperti rumah, tanah, gedung, hingga 

dimasukkan ke dalam list lelang yang kemudian akan di umumkan ke 

publik. 

Apabila agunan yang dijaminkan merupakan asset bergerak seperti 

kendaraan maka pihak BMT akan melakukan pelacakan terhadap 

keberadaan kendaraan tersebut sebelum akhirnya melakukan penarikan 

unit. Namun demikian, langkah pelelangan jaminan hingga penarikan unit 

kendaraan akan diawali dengan melakukan upaya hukum sesuai aturan 

yang berlaku. 



 

 

Bapak Jauharul Mukhtar selaku Kecapem BMT UGT Nusantara 

mengungkapkan sebagai berikut:
44

 

“Kalau bicara terkait kolektibilitas, maka tentu indikatornya adalah 

dari angka pembiayaan bermasalah, dimana pihak BMT khususnya 

BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota tidak bisa 

mengesampingkan resiko yang ditimbulkan dari pembiayaan 

bermasalah. Namun, dalam hal ini juga tidak perlu panik sebab 

rasanya cukup wajar karena hampir semua lembaga keuangan 

mengalami hal tersebut. Selain itu pihak BMT sudah memiliki SOP 

yang jelas dalam upaya penanganannya sehingga semuanya tentu 

bergantung pada eksekusi di lapangan.” 

 

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Yoyon Budiono selaku 

AOAP BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota mengatakan bahwa:
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“Tips and trik dalam menghadapi nasabah yang mengalami 

angsuran dengan status kolektibilitas diragukan, macet, dan tidak 

lancar adalah dengan menjalankan SOP yang sudah diterapkan 

oleh perusahaan, sebab kan kita punya prosedur dalam menghadapi 

kondisi ini, namun hal yang paling kita kedepankan yaitu tetap 

menggunakan prinsip kekeluargaan, namun kalau memang sudah 

tidak bisa lagi menemukan titik terang maka pilihan terakhir adalah 

penyitaan.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

lembaga keuangan khususnya BMT UGT Nusantara sudah menerapkan 

SOP dalam perusahaan namun demikian masih saja mengalami 

pembiayaan bermasalah karena pembiayaan bermasalah merupakan hal 

yang wajar dan sudah seharusnya terjadi dalam menyalurkan pembiayaan. 
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2. Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah Pada Akad 

Murabahah Bil Wakalah Di BMT UGT Nusantara Capem Jember 

Kota 

Ada beibeirapa faktor yang dapat meinyeibabkan teirjadinya 

peimbiayaan beirmasalah di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota, 

diantaranya : 

a. Faktor Inteirnal 

Meiruipakan faktor yang diseibabkan oleih pihak BMT. 

Peimbiayaan beirmasalah bisa teirjadi kareina analisis yang dilakuikan 

oleih pihak BMT diseibabkan oleih faktor keileimahan dalam meilakuikan 

peimbinaan dan monitoring peimbiayaan. Seihingga tidak dapat 

meingeitahuii apa yang akan teirjadi dalam kuiruin waktui dan jangka 

waktui peimbiayaan. 

Beberapa faktor internal yang dapat menimbulkan pembiayaan 

bermasalah antara lain: 

1) Proses awal ketika survey terhadap calon nasabah tidak berjalan 

maksimal seperti terlalu tergesa-gesa, cek lingkungan yang hanya 

menanyai 1 orang, hingga tidak melakukan konfrontasi terhadap 

dokumen-dokumen pendukung milik calon nasabah seperti tidak 

mengecek keaslian slip gaji dengan tempat bekerja. Hal tersbut 

bisa menimbulkan kecolongan akan lolosnya dokumen-dokumen 

palsu milik nasabah.  



 

 

2) Terjadinya Fraud atau kecurangan yang dilakukan oleh pegawai 

seperti menerima gratifikasi ketika melakukan survey, hingga 

adanya hubungan emosional antara pegawai BMT dengan calon 

nasabah, sehingga output informasi hasil survey tidak objektif. 

3) Kurangnya keluwesan sikap pegawai BMT ketika melakukan 

penagihan angsuran juga bisa menjadi penyebab timbulnya 

pembiayaan bermasalah.
46

 

Menurut hasil wawancara oleih Bapak Jauiharuil Muikhtar seilakui 

keipala capeim BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota seibagai 

beirikuit:
47

 

“Faktor inteirnalnya yaitu i leimahnya dalam meingeivaluiasi, 

misalnya angsuirannya suidah jatuih teimpo pada tanggal 3 kita 

leingah dan meinagih pada tanggal 5 dan itui meiruipakan 

keileimahan yang haruis kita eivaluiasi agar leibih baik 

keideipannya.” 

 

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Bapak Arief Noer 

selaku Kasir mengungkapkan sebagai berikut:48 

“Kalau faktor internalnya itu ya mbak kadang kita dalam 

menganalisis nasabah itu terlalu terburu-buru karena harus 

memenuhi target akibatnya salah dalam menganalisis nasabah 

apalagi yang sudah jatuh tempo sehingga kami terkadang 

lengah terus yang kedua karena Fraud orang terdekat atau 

karena ada hubungan kekeluargaan.”  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya faktor internalnya bisa 

disebabkan karena lemahnya petugas dalam mengevaluasi dan 
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melakukan pembinaan terhadap nasabah. Selain itu, petugas juga 

terlalu tergesa-gesa dalam menganalisis nasabah yang sudah jatuh 

tempo akibatnya terjadi pembiayaan bermasalah. 

b. Faktor Eiksteirnal 

Meiruipakan faktor yang tidak dapat dikeindalikan oleih nasabah. 

Peimbiayaan beirmasalah dapat teirjadi jika nasabah tidak mampui 

meimbayar kareina seidang dalam keisuilitan dana ataui meimang seingaja 

tidak ingin meimbayar. Meiskipuin teilah meilaluii proseis seileiksi yang 

keitat dan dinyatakan layak uintuik meineirima peimbiayaan, namuin 

teirkadang masih teirdapat nasabah yang tidak meimiliki I’tikad baik 

uintuik meimbayar kareina meimiliki karakteir yang buiruik yang tidak 

teirdeiteiksi pada saat proseis analisa.  

Hal ini juiga bisa teirkait deingan faktor cuiaca mauipuin beincana 

alam yang teirjadi dan beirdampak pada keibeirlangsuingan uisaha nasabah 

seihingga meinyeibabkan teirjadinya peimbiayaan beirmasalah. Seibagai 

contoh apabila uisaha nasabah teirkait deingan peirtanian yang sangat 

beirgantuing deingan cuiaca, apabila cuiaca tidak stabil bisa meinye ibabkan 

gagal panein. 

Meinuiruit hasil wawancara deingan bapak Jauiharuil Muikhtar 

seilakui Keipala Capeim di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota 

seibagai beirikuit: 
49

 

“Ada seiorang anggota yang seidang meimbuituihkan keipeirluian 

peirtanian contohnya obat-obatan, lalui pihak BMT meimbeilikan 
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obat-obatan teirseibuit dan meinjuialnya keipada anggota teirseibuit 

seibeisar harga pokok ditambah deingan keiuintuingan yang teilah 

diseipakati dan dalam hal ini anggota beirtindak seibagai 

muiwakkil yang meiwakilkan BMT seibagai wakil, lalui BMT 

meindapatkan uipah/uijroh. Keigiatan ini yang diseibuit 

peimbiayaan deingan akad Muirabahah Bil Wakalah pada produik 

Modal Peirtanian Barokah.” 

 

Hasil wawancara deingan Bapak Arieif Noeir seilakui kasir BMT 

UiGT Nuisantara meinguingkapkan seibagai beirikuit:
50

 

“Contoh nasabah yang maceit yang peirtama adalah kareina 

keiuiangan tidak seisuiai deingan harapan si nasabah jadi 

peingeilolaan keiuiangan di peikeirjaannya tidak seisuiai deingan apa 

yang di harapkan itui kami kasih teimpo ataui jeida waktui seilama 

3 builan uintuik Suirat Peiringatan (SP) 1 keimuidian seiteilah 3 

builan itui, 1 builan beirikuitnya tidak ada peimbayaran maka SP 2 

keitika suidah SP 2 si nasabah itui masih tidak ada tindakan, 

maka kita meimbeirikan opsi jaminan itui kami tarik deingan cara 

keikeiluiargaan ataui R3 (Reikonsiliasi Peimbiayaan) dan transaksi 

uilang.” 

“Kalaui suidah transaksi uilang maka tuinggakan seilama 4  builan 

ataui 5 builan itui dijadikan pokok seisuiai deingan keiikhlasan dan 

keiridhoan si nasabah. Apabila meimilih opsi tidak maui bayar 

ataui tidak ada yang maui di bayar maka kami kasih opsi uintuik 

meinarik jaminan deingan cara keikeiluiargaan dan kita juial 

beirsama.” 

 

“Apabila kami BMT meimpuinyai peimbeili yang dapat meiluinasi 

huitangnya maka sisa dari peinjuialan teirseibuit kami keimbalikan. 

Apabila si nasabah yang tadi itui maceit meimpuinyai soluisi lain 

ataui maui dijuial kei orang lain silahkan nanti keileibihan dari nilai 

peinjuialannya kita keimbalikan kei yang maceit teirseibuit.” 

 

Kemudian menurut hasil wawancara dengan Bapak Yoyon 

Budiono mengungkapkan sebagai berikut: 

“Kalau faktor eksternalnya itu disini pernah ada nasabah yang 

membutuhkan sepeda motor, lalu nasabah tersebut datang ke 

BMT untuk meminta pihak BMT untuk membeli motor 

tersebut dengan membayar lunas/cash. Setelah motor itu di 

dapat, kemudian pihak BMT menjualkan motor tersebut kepada 
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nasabah dengan mengangsur setiap bulannya. Tetapi malah 

motor tersebut digadaikan oleh nasabah karena tidak bisa 

membayar. Namun demikian nasabah tersebut harus tetap 

membayar angsuran setiap bulannya kepada pihak BMT.” 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

terdapat berbagai faktor eksternal yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah yaitu bisa dari itikad buruk si nasabah sengaja tidak mau 

bayar pada saat jatuh tempo karena tidak mempunyai cukup uang 

untuk membayar angsuran. Selain itu, bisa disebabkan oleh 

menurunnya pendapatan karena usaha yang menurun. Kemudian, jika 

usahanya terkait pertanian apabila cuaca tidak stabil dapat 

mengakibatkan gagal panen. Sehingga keuangan tidak sesuai dengan 

harapan si nasabah. 

3. Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil 

Wakalah Di BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota. 

Dalam peimbiayaan uintuik tuijuian peingguinaan produiktif deingan 

juimlah peimbiayaan yang beisar pada akad muirabahah bil wakalah, BMT 

UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota meilakuikan beibeirapa peinanganan 

yang biasa diguinakan dalam peinyeilamatan peimbiayaan: 

a. Suirveii nasabah seibeiluim peincairan haruis luiluis 5C+1S 

Dalam hal ini, tahapan awal dalam peimbiayaan pihak BMT 

UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota haruis meinganalisa 5C+1S 

teirleibih dahuilui keipada nasabah kareina keibeirhasilan peimbiayaan yang 

dilakuikan sangat meineintuikan analisis peimbiayaan seibagai langkah 

dalam meinceigah dan meiminimalisir teirjadinya peimbiayaan 



 

 

beirmasalah, tanpa adanya analisis peimbiayaan ini maka akan suilit 

uintuik meinceigah teirjadinya reisiko di keimuidian hari. Analisis yang 

diguinakan di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota adalah 

analisis 5C+1S. 

Ada beibeirapa tahapan dalam meinganalisis 5C+1S pada calon 

nasabah seibagai beirikuit: 

1) Seibeiluim diajuikan beirkas peirsyaratan uintuik peimbiayaan 

Pada saat beiluim diajuikan beirkas peimbiayaan akan teirleibih 

dahuilui dilakuikan seisi wawancara keipada calon nasabah guina 

meingeitahuii beibeirapa hal seipeirti: Jeinis uisaha, peindapatan, 

peingeiluiaran, jaminan dan keisangguipan calon nasabah dalam 

meiluinasi keiwajibannya.  

2) Seiteilah diajuikan beirkas peirsyaratan uintuik peimbiayaan 

Seiteilah wawancara seileisai, dilanjuitkan deingan peingajuian 

beirkas peimbiayaan oleih calon nasabah. Seilanjuitnya pihak BMT 

akan meilakuikan analisis 5C+1S keipada calon nasabah deingan 

meilakuikan obseirvasi teirhadap beirkas yang suidah diseitorkan 

keipada BMT guina meingeiceik keibeinaran dari data dan informasi 

yang dibeirikan apakah seisuiai ataui tidak.
51

 

b. Peincairan 50% dari harga juial beili jaminan 

Seiteilah meinganalisis meingguinakan asas 5C+1S dan dinyatakan 

luiluis suirveii maka langkah seilanjuitnya yaitui peincairan 50% (Lima 
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puiluih peirsein) dari harga juial beili jaminan. Hal ini diuingkapkan oleih 

bapak Arieif Noeir seilakui Kasir di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir 

Kota seibagai beirikuit: 

“Peincairan peimbiayaan seibeisar 50% dari harga juial beili 

jaminan dikareinakan jaminan tiap tahuin keindaraan motor pada 

khuisuisnya itui pasti meinyuisuit, dan keitika plafon 

peimbiayaannya itui maceit, maka sikluis keiuiangan itui pasti akan 

naik seidangkan harga keindaraan meinuiruin makanya kita meing 

antisipasi hal teirseibuit deingan peincairan 50% dari harga 

pasar.”
52

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

semakin kecil nilai taksisi pembiayaan semakin meminimalisir resiko. 

Ini berkaitan dengan manajemen resiko dimana dalam asset tetap 

seperti rumah, tanah, dan gedung  untuk nilai taksisinya bisa sampai 

80% dari harga pasaran. Namun, untuk asset bergerak seperti 

kendaraan nilai taksisi pembiayaan hanya maksimal 50% dari harga 

pasaran. Hal ini karena jaminan seperti kendaraan selain mengalami 

penyusutan harga juga karena kendaraan bisa berpindah tempat. Maka 

dari itu pihak BMT mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah 

dengan memberikan pencairan 50% dari harga jual beli jaminan  

c. Seilalui monitoring tagihan peimbiayaan seitiap hari 

Monitoring peimbiayaan yang dilakuikan di BMT UiGT 

Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota yaitui guina meinjamin peimbiayaan seirta 

meinghindari peimbiayaan beirmasalah. Keigiatan monitoring yang 

dilakuikan adalah deingan prinsip keihati-hatian teirhadap seitiap proseis 
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peimbeirian peimbiayaan, dari peirmohonan sampai deingan peincairan 

peimbiayaan. Nasabah peimbiayaan haruis meilaluii tahapan proseiduir 

peimbiayaan, administrasi, seirta monitoring peimbiayaan. 

Meinuiruit hasil wawancara deingan bapak Arieif Noeir seilaku i 

Kasir BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota seibagai beirikuit: 

“Jadi kita itui meingeiceik seitiap tanggal peincairan ada 

keiteirlambatan baik harian, mingguian ataui builanan biar tidak 

meimbluidak ataui istilahnya meinuinggak teirlalui lama maka 

keiwajiban kita adalah seilalui melakukan pengawasan  

dan imonitoring tagihan pembiayaan seitiap hari.”
53

 

 

Jadi dapat disimpulkan dalam kegiatan penyaluran dana pihak 

BMT sudah melakukan monitoring pembiayaan terhadap nasabah baik 

itu harian, mingguan, maupun bulanan. Tetapi dalam hal ini pihak 

BMT masih belum melakukan pengawasan dan pembinaan dengan 

maksimal karena terdapat faktor eksternal dan internal yang terjadi dan 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah. 

d. Bila ada tuinggakan leibih dari 6 bu ilan haruis dilakuikan transaksi uilang 

(akad u ilang) 

Jika teirdapat nasabah yang peimbiayaannya beirmasalah bahkan 

sampai leibih dari 6 builan maka peirlui di tindak lanjuiti ataui 

direikonsiliasi peimbiayaan. Dalam hal ini meincakuip keiadaan di mana 

nasabah teirseibuit teilah meineirima peimbiayaan yang beiluim diluinasinya 

dan diluinasi oleih pihak BMT, keimuidian haruis dilakuikan transaksi 

uilang (akad uilang) seisuiai deingan akad syariah. Kareina akad yang 
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peirtama deingan akad yang keiduia tidak boleih beirteintangan deingan atau i 

meiruigikan salah satui pihak. 

C. Pembahasan Temuan 

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah dilakuikan peineiliti meilaluii 

teiknik obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi di lokasi peineilitian deingan 

juiduil “Analisis Peimbiayaan Beirmasalah Pada Akad Muirabahah Bil Wakalah 

Di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota”. Peirlui kiranya diadakan 

peimbahasan teimuian dalam beintuik inteirpreitasi yaitui dikaitkan antara teiori-

teiori reileivan yang diguinakan deingan keigiatan yang dilakuikan. Deingan 

deimikian bahasan teimuian akan diseisuiaikan deingan apa yang meinjadi pokok 

peimbahasan. Hal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keiteirkaitan keiduianya guina 

uintuik meinjawab fokuis peineilitian yang ada pada peineilitian ini. 

1. Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil Wakalah Di BMT 

UGT Nusantara Capem Jember Kota.
54

 

Beirdasarkan hasil analisis dan wawancara teirhadap pimpinan 

mauipuin karyawan BMT. Dapat dikeitahuii bahwa peimbiayaan beirmasalah 

yang teirjadi di BMT UiGT Nuisantara yaitui diseibabkan oleih faktor inteirnal 

dan eiksteirnal yang mana faktor inteirnalnya itui bisa kareina leimahnya 

peingawasan nasabah yang angsuirannya jatuih teimpo dan faktor 

eiksteirnalnya itui dari nasabah itui seindiri yang mana nasabah teirseibuit 

seidang dalam keisuilitan dana ataui meimang seingaja tidak ingin meimbayar. 

Namuin bisa juiga diseibabkan oleih faktor cuiaca mauipuin beincana alam yang 
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teirjadi dan beirdampak pada keibeirlangsuingan uisaha nasabah seihingga 

meinye ibabkan teirjadinya peimbiayaan beirmasalah. Dalam meineirapkan 

strateigi peinanganan peimbiayaan beirmasalah teilah beirjalan deingan baik 

dan eifeiktif uintuik meinceigah teirjadinya reisiko peimbiayaan beirmasalah, 

namuin buikan beirarti BMT UiGT Nu isantara Capeim Jeimbeir Kota tidak 

peirnah meingalami peimbiayaan beirmasalah sama seikali, peimbiayaan 

beirmasalah pasti ada akan teitapi juimlahnnya dapat di minimalisir deingan 

cara meinangani peimbiayaan beirmasalah. 

Peineirapan analisis teirseibuit dilakuikan uintuik meinceigah peimbiayaan 

beirmasalah dan sampai seileisainya peimbiayaan. Keitika teirjadi peimbiayaan 

beirmasalah, karyawan akan meincoba meinye ileisaikan deingan cara 

keikeiluiargaan, seirta akan meincari suimbeir masalah dan meincari soluisi agar 

dapat meinyeileisaikan masalah yang teirjadi. Apabila peimbiayaan 

beirmasalah teirjadi kareina faktor diluiar keindali nasabah maka akan 

dilakuikan peimbinaan pada nasabah seirta meimbeirikan beibeirapa 

keiringanan seipeirti meinambah jangka waktui angsuiran. Namuin, jika 

peimbiayaan teirjadi kareina karakteir dari nasabah maka akan dilakuikan 

peinagihan seicara ruitin, meimbeirikan suirat peiringatan dan apabila masih 

teirjadi peimbiayaan beirmasalah maka akan dimuisyawarahkan uintuik 

transaksi u ilang dan yang teirakhir jika tidak ada soluisi yaitui peinjuialan 

aguinan ataui jaminan.  

Hal ini seisuiai deingan seibagaimana yang teilah dijeilaskan pada 

teiori. Dapat dikeitahuii dalam prakteik peinyeileisaian masalah kreidit maceit 



 

 

diawali deingan uipaya-uipaya dari bank seibagai pihak kreidituir deingan 

beirbagai cara antara lain deingan meilakuikan peinagihan langsuing oleih bank 

keipada deibituir yang beirsangkuitan ataui meinguipayakan agar deibituir 

meinjuial aguinan kreiditnya seindiri uintu ik peiluinasan kreiditnya di bank.
55

 

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Pembiayaan 

Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil Wakalah Di BMT UGT 

Nusantara Capem Jember Kota. 

Dari hasil analisis peineiliti meingeinai faktor-faktor yang 

meinye ibabkan teirjadinya peimbiayaan beirmasalah di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota diseibabkan kareina faktor inteirn leimbaga keiuiangan 

teirseibuit, dan keileimahan dari sisi eiksteirn dari pihak nasabah. Adapuin 

peinjeilasan teintang faktor peinye ibab peimbiayaan beirmasalah pada leimbaga 

keiuiangan teirseibuit seibagai beirikuit: 

a. Faktor Inteirnal 

Meiruipakan faktor yang diseibabkan oleih pihak BMT. 

Peimbiayaan beirmasalah bisa teirjadi kareina analisis yang dilakuikan 

oleih pihak BMT diseibabkan oleih faktor keileimahan dalam meilakuikan 

peimbinaan dan monitoring peimbiayaan, seihingga tidak dapat 

meingeitahuii apa yang akan teirjadi dalam kuiruin waktui dan jangka 

waktui peimbiayaan.  

Hal ini seisuiai deingan seibagaimana yang teilah dijeilaskan pada 

teiori. Faktor peinyeibab kreidit beirmasalah dari sisi inteirn leimbaga 
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keiuiangan teirseibuit dapat diseibabkan kareina itikad tidak baik dari 

peituigas bank misalnya keitidakmampuian peituigas dalam meingeilola 

peimbeirian kreidit muilai dari peingajuian peirmohonan kreidit hingga 

tahap peincairan kreidit, dan peituigas kuirang eifeiktif dalam meimbina 

deibituir, seihingga deibituir muidah meimanfaatkan ceilah uintuik 

meilaku ikan suiatui peilanggaran atauipuin wanpreistasi. 

b. Faktor Eiksteirnal 

Meiruipakan faktor yang diseibabkan oleih nasabah atau i hal lain 

diluiar keindali. Keileimahan teirseibuit diseibabkan kareina itikad buiruik dari 

deibituir seipeirti tindakan meinggadaikan uinit yang jeilas-jeilas masih 

dalam proseis angsuiran dan peinyeibab lainnya yaitui kareina meinuiruinnya 

uisaha nasabah seihingga meinye ibabkan peinghasilannya beirku irang dan 

meimbu iat meinuiruinnya keimampu ian peimbayaran angsuiran nasabah 

teirseibu it.  

Faktor-faktor yang meinye ibabkan teirjadinya peimbiayaan 

beirmasalah pada akad muirabahah bil wakalah di BMT UiGT 

Nuisantara yakni keileimahan dari sisi nasabah seilaras deingan 

seibagaimana yang dijeilaskan pada teiori. Yaitui diseibabkan kareina 

itikad buiruik nasabah dan uisaha nasabah yang meinuiruin seihingga 

keimampuian nasabah uintuik meimbayar angsuirannya juiga meinu iruin.
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3. Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Murabahah Bil 

Wakalah Yang Dilakukan Oleh BMT UGT Nusantara Capem Jember 

Kota. 

Seiteilah teirideintifikasi adanya peimbiayaan beirmasalah pada akad 

muirabahah bil wakalah di BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota, 

teintuinya pihak BMT akan meilakuikan tindakan peinanganan peimbiayaan 

beirmasalah. Peiningkatan peimbiayaan beirmasalah meinjadi tantangan beisar 

bagi leimbaga teirseibuit uintuik meimpeirtahankan kineirja dan eiksisteinsinya. 

Oleih kareina itui BMT UiGT Nuisantara meilakuikan uipaya peinyeilamatan 

deingan reistruiktuirisasi yang meiruipakan keiteitapan proseiduir peinye ilamatan 

dari peimeirintah dan Otoritas Jasa Keiu iangan (OJK). Uipaya peinyeilamatan 

teirseibuit dilakuikan deingan uipaya reistru iktuirisasi yakni deingan meingeicilkan 

angsuiran nasabah seitiap builannya deingan catatan peirpanjangan jangka 

waktui peimbayaran. 

Namuin keiteitapan teirseibuit tidak cuikuip uintuik meinyeileisaikan 

peimbiayaan beirmasalah yang teirjadi. Keimuidian pihak BMT meilakuikan 

peinanganan seilanjuitnya yaitui meingguinakan proseiduir peinyeilamatan 

peimbiayaan beirmasalah yang dilakuikan seicara damai dan meilaluii jaluir 

huikuim. Pihak BMT meimbeirikan jeida waktui ataui teimpo seilama tiga builan 

uintuik Suirat Peiringatan (SP) 1 keimuidian jika masih tidak ada tindakan dari 

si nasabah, maka satui builan beirikuitnya dilanjuit SP 2 keitika suidah SP 2 

teirnyata tidak mampui meineikan nasabah maka pihak BMT meimbeirikan 

opsi uintuik reikonsiliasi peimbiayaan dan meilakuikan transaksi uilang (akad 



 

 

uilang). Kalaui suidah dilakuikan transaksi uilang maka tuinggakan seilama 4  

builan atau i 5 builan itui dijadikan pokok seisuiai deingan keiikhlasan dan 

keiridhoan si nasabah. Apabila si nasabah meimilih opsi tidak maui bayar 

ataui tidak ada yang maui di bayar maka pihak BMT meimbeirikan opsi 

teirakhir uintuik meinarik jaminan deingan cara keikeiluiargaan dan meinjuial 

jaminan teirseibuit. Apabila pihak BMT meimpuinyai peimbeili yang dapat 

meiluinasi huitangnya maka sisa dari peinjuialan teirseibuit dikeimbalikan. Jika 

si nasabah meimpuinyai soluisi ataui muingkin ingin dijuial kei orang lain 

silahkan nanti keileibihan dari nilai peinjuialannya pihak BMT keimbalikan 

kei yang maceit teirseibuit. 

Beirdasarkan peimaparan teirseibuit peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota suidah meilakuikan uipaya 

peinye ilamatan beirdasarkan keibijakan dari peimeirintah dan Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK) yakni deingan uipaya reistruiktuirisasi. Peimaparan teirseibuit 

seisuiai deingan seibagaimana yang teilah dijeilaskan dalam teiori meingeinai 

proseis peinyeilamatan kreidit beirmasalah yakni deingan cara reistru iktuirisasi. 

Reistruiktuirisasi meiruipakan uipaya yang dilakuikan teirhadap deibituir yang 

dalam proseis peilaksanaan peimeinuihan keiwajibannya meingalami keisuilitan 

seihingga dilakuikan peirbaikan deingan cara meimpeirpanjang jangka waktui 

kreiditnya dan dibeirikan peinguirangan atas tuinggakan buinga kreiditnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari fakta yang teirjadi di lapangan teintang 

Analisis Peimbiayaan Beirmasalah Pada Akad Muirabahah Bil Wakalah Di 

BMT UiGT Nu isantara Capeim Jeimbeir Kota, dapat di ambil keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

1. Peimbiayaan muirabahah bil wakalah  beirmasalah yaitui adanya ingkar janji 

yang dilakuikan oleih anggota BMT UiGT Nuisantara beiruipa keiteirlambatan 

peimbayaran yang tidak seisuiai deingan waktui yang teilah diseipakati 

seihingga meinyeibabkan peimbiayaan muirabahah bil wakalah meinjadi 

beirmasalah. 

2. Peimbiayaan muirabahah bil wakalah beirmasalah diseibabkan oleih beirbagai 

hal, di antaranya leimahnya dalam peimbinaan dan monitoring peimbiayaan, 

keigagalan uisaha kareina ditimpa muisibah, peinuiruinan peindapatan, tidak 

meimiliki cuikuip uiang pada saat jatuih teimpo peimbayaran angsuiran, seirta 

masalah gagal panein kareina kondisi cu iaca yang buiruik. 

3. BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota meineirapkan analisis 5C+1S 

dalam meinangani peimbiayaan beirmasalah. Seidangkan uipaya peinye ileisaian 

peimbiayaan muirabahah bil wakalah beirmasalah di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota adalah deingan meilihat kuiruin waktui keiteirlambatan 

peimbayaran. Seiteilah itui barui akan dilakuikan proseis peinyeilamatan deingan 

cara meimbeirikan reikonsiliasi peimbiayaan pada nasabah yaitu me ilakuikan 



 

 

transaksi u ilang (akad u ilang). Dalam hal ini mencangkup penjadwalan 

ulang (rescheduling), persyaratan ulang (reconditioning), dan peinataan 

ulang (restructuring). 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian deingan juiduil “Analisis Peimbiayaan 

Beirmasalah Pada Akad Muirabahah Bil Wakalah di BMT UiGT Nuisantara 

Capeim Jeimbeir Kota”, peineiliti meimbeirikan saran keipada pihak-pihak yang 

beirsangkuitan, antara lain: 

1. Pihak BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota heindaknya leibih seileiktif 

dan beirhati-hati dalam meinganalisis peimbiayaan yang di ajuikan oleih 

nasabah agar dapat meinilai layak ataui tidaknya calon nasabah teirseibuit 

meineirima fasilitas peimbiayaan muirabahah bil wakalah. 

2. Pihak BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota leibih meiningkatkan 

kuialitas sisteim peingawasan teirhadap nasabah yang meineirima fasilitas 

teiruitama pada peimbiayaan muirabahah bil wakalah, baik teirhadap nasabah 

yang meingalami peinuiruinan peindapatan uisaha mauipuin anggota yang 

beirleibihan dalam meineirima peimbiayaan dari leimbaga keiuiangan lain. 

Seihingga apabila uisaha anggota meingalami keiruigian dapat seigeira di atasi. 

3. Pihak BMT UiGT Nuisantara Capeim Jeimbeir Kota haruis leibih teigas dalam 

meinangani anggota yang beirmasalah yang teilah meileiwati batas keiwajaran 

kareina dana yang ada pada BMT UiGT Nuisantara adalah dana uimat.  
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